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ABSTRACT 
This study aims to analyze and obtain empirical evidence about the 
influence of family ownership, and foreign ownership on the reporting of financial 
information through internet (internet financial reporting/IFR). Apart two 
independent variables, this study also examines the effect of control variables 
such as company size, and profitability. Internet financial reporting is measured 
by using an index of IFR disclosure. 
Population in this study is manufacturing companies listed in Indonesia 
Shari’ah Stock Index (ISSI) during the period 2012-2016 years. The sampling 
technique in this study is purposive sampling method and obtain 50 samples 
during five years. Data analysis method used is multiple linear regression 
analysis, while processing using SPSS version 22. 
The result data showed that family ownership, and foreign ownership have 
positif and significant effect on the internet financial reporting (IFR). Meanwhile, 
company size and profitability have no effect on the internet financial reporting 
(IFR). 
Keywords:  family ownership, foreign ownership, and internet financial 
reporting 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris 
tentang pengaruh kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing terhadap pelaporan 
informasi keuangan melalui internet (internet financial reporting/IFR). Selain 
kedua variabel independen tersebut, penelitian ini juga menguji pengaruh variabel 
kontrol, yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas. Pelaporan informasi keuangan 
melalui internet (IFR) diukur menggunakan indeks pengungkapan IFR.  
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode tahun 2012-2016. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling 
dan memperoleh 50 sampel selama lima tahun. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda, sedangkan pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dan 
kepemilikan asing berpengaruh secara positif signifikan terhadap pelaporan 
informasi keuangan melalui internet (IFR). Sementara itu, ukuran perusahaan dan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pelaporan informasi keuangan melalui 
internet (IFR). 
Kata kunci:  kepemilikan keluarga, kepemilikan asing, dan internet financial 
reporting 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Internet Financial Reporting (IFR) adalah pelaporan informasi keuangan 
melalui internet yang dilakukan oleh perusahaan yang disajikan dalam website 
resmi perusahaan (Prasetya dan Irwandi, 2012: 152). Menurut Dolinsek et. al., 
(2014: 843) penggunaan IFR secara efektif merupakan metode pemasaran 
perusahaan kepada pemegang saham dan investor. Selain dapat menarik minat 
para investor, penyebarluasan informasi keuangan melalui internet memberikan 
pandangan baik bagi perusahaan (Ettredge et. al., 2002: 360). 
Penyampaian informasi melalui media internet dalam website 
perusahaan tidak hanya untuk menyebarkan informasi financial saja, namun juga 
dapat digunakan untuk menyebarkan informasi non-financial (Kusumawardani 
dan Laksito, 2011: 2). Penyampaian informasi melalui internet juga memiliki 
beberapa kelebihan, seperti penggunaannya yang mudah, dapat menjangkau 
cakupan yang lebih luas, dan dapat dijadikan sebagai alat untuk memasarkan 
produk dengan biaya yang lebih murah. 
Marston dan Polei (2004: 294) mengasumsikan bahwa investor yang 
memiliki sebagian kecil saham di perusahaan akan menggunakan media internet 
untuk mengumpulkan informasi spesifik perusahaan karena mereka memiliki 
akses terbatas terhadap informasi tentang perusahaan. Sedangkan, investor dengan 
kepemilikan saham yang besar di perusahaan, mereka tidak hanya mengandalkan 
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informasi yang dipublikasikan melainkan mereka dapat memperoleh informasi 
tentang perusahaan dari sumber internal. 
Menurut Lymer (1999: 290) bisnis perusahaan mulai memperhatikan 
internet secara serius pada tahun 1995 ketika pengembangan World Wide Web 
(www). Kunci minat bisnis pada website ditandai semakin pesatnya pertumbuhan 
jumlah pengguna internet di seluruh dunia. Menurut perhitungan statistik Internet 
World Stats (2017) yang terupdate pada Maret 2017 menunjukkan bahwa negara 
Indonesia menempati tingkat ke-5 di seluruh dunia dan tingkat ke-3 dari benua 
Asia yang paling banyak pengguna internetnya. 
Pertumbuhan internet yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
merubah arus penyampaian informasi dari perusahaan ke investor dan kreditur 
(FASB, 2000: 7). Dengan pemanfaatan media internet, perusahaan dapat 
menggunakan teknologi untuk lebih membuka diri dengan menginformasikan 
laporan keuangannya (disclosure) (Almilia, 2008: 118). Menurut Takhtaei dan 
Mousavi (2012: 291), tujuan pengungkapan di dalam laporan keuangan adalah 
menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai beberapa tujuan yaitu 
sebagai penilaian kinerja dari perusahaan, penilaian tentang bagaimana sumber 
daya yang tersedia, dan memberikan prediksi tentang tren profitabilitas 
perusahaan di masa yang akan datang.  
Namun, tidak semua perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam 
website mereka (Xiao et. al., 2004: 193). Meskipun akhir-akhir ini fenomena IFR 
berkembang pesat, tetapi masih banyak perusahaan-perusahaan yang tidak 
melakukan praktik pengungkapan IFR (Lestari dan Chariri, 2007: 2). Hal tersebut 
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dapat menimbulkan kesenjangan praktik IFR antara perusahaan satu dengan 
perusahaan lain. 
Beberapa diantaranya perusahaan hanya mengungkapkan sebagian 
informasi laporan keuangan dengan menggunakan tingkat teknologi rendah, 
sedangkan beberapa perusahaan lain menggunakan kecanggihan jaringan seperti 
multimedia dan perangkat analitik (Almilia, 2008: 118). Dengan kata lain, 
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pilihan atau pertimbangan 
perusahaan untuk menerapkan IFR. 
Perusahaan yang menerapkan IFR memiliki beberapa alasan atau motif 
sendiri mengapa perusahaan mereka melakukan pengungkapan IFR, antara lain: 
untuk memperluas jangkauan penyampaian informasi, memberikan informasi 
yang terkini, efisiensi serta efektivitas (FASB, 2000). IFR membantu perusahaan 
untuk memperluas penyebaran informasi keuangan dan mengurangi agency cost 
terkait dengan pencetakan dan pengiriman laporan tahunan sebagai 
pertanggungjawaban pihak manajemen kepada shareholders (Lestari dan Chariri, 
2007: 3). 
Penelitian Diyanti dan Virgiawan (2015: 106) menunjukkan bahwa 
penerapan IFR dapat mengurangi tingkat asimetri informasi pada perusahaan. 
Tingkat informasi pengungkapan IFR juga mampu mempengaruhi reaksi investor 
tanpa memperhatikan ruang lingkup pengungkapan IFR (Mooduto, 2013: 489). 
Menurut Almilia (2008: 118) pengembangan pelaporan informasi keuangan 
berbasis internet dianggap sebagai perkembangan praktik akuntansi 
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pengungkapan yang ada meskipun perkembangan praktik ini tidak didasari 
dengan standarisasi pengungkapan informasi keuangan dengan media internet. 
IFR sebagai faktor utama dalam meningkatkan nilai perusahaan 
dipengaruhi oleh beberapa aspek, diantaranya ada aspek karakteristik perusahaan, 
tata kelola perusahaan, dan struktur kepemilikan perusahaan. Yap dan Saleh 
(2011) mewawancarai 10 manajer senior tentang pandangan serta pendapat 
mereka terhadap pengungkapan IFR. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
memahami motivasi perusahaan dalam menerapkan IFR dan faktor-faktor 
penentu/pengaruh perusahaan dalam melakukan pengungkapan IFR. Hasil 
penelitian Yap dan Saleh menunjukkan 90% menyetujui bahwa struktur 
kepemilikan berpengaruh terhadap IFR, dan 70% responden juga menyetujui 
anggota industri dan ukuran berpengaruh terhadap IFR. Adapun mekanisme tata 
kelola perusahaan, hanya 34% responden setuju tata kelola perusahaan 
berpengaruh terhadap IFR.  
Struktur kepemilikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengungkapan informasi keuangan yang dipublikasi oleh perusahaan 
melalui internet (IFR). Hal ini disebabkan karena struktur kepemilikan akan 
mendorong terjadinya pertentangan pada manajer perusahaan atas keputusannya 
untuk memilih menciptakan nilai lebih bagi perusahaan atau untuk 
memaksimalkan kepentingan pribadinya (agency problem). 
IFR merupakan respon dari perusahaan untuk menjalin komunikasi 
dengan stakeholder, khususnya investor. Abdelsalam et. al., (2008) berpendapat 
bahwa “responsiveness” merupakan salah satu hal yang penting untuk 
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meningkatkan kualitas komunikasi dan mempengaruhi kepercayaan investor pada 
pasar modal. 
Chen, et. al. (2008) menyatakan bahwa perusahaan keluarga cenderung 
memiliki asimetri informasi yang lebih rendah. Namun, asimetri informasi 
perusahaan keluarga muncul ketika pemegang saham pengendali (saham 
mayoritas) memiliki informasi yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan 
dibandingkan dengan pemegang saham bukan pengendali (saham minoritas) baik 
karena hak kontrol yang dimilikinya maupun melalui penempatan anggota 
keluarga pada posisi manajemen (Diyanti dan Virgiawan, 2015). 
Chau dan Gray (2002) menyatakan bahwa kepemilikan keluarga 
mempunyai motivasi rendah dalam melakukan pengungkapan pelaporan informasi 
keuangan di internet. Hal tersebut, dikarenakan penerapan IFR dalam perusahaan 
dipandang sebagai bagian dari praktik pengungkapan yang bersifat sukarela 
(Ashbaugh et. al., 1999: 248), mengingat tidak ada peraturan yang mewajibkan 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan IFR dalam menginformasikan 
keuangan kepada publik (Oyelere, 2012: 300). Perusahaan yang dikendalikan oleh 
keluarga tidak tertarik untuk mengungkapkan informasi secara sukarela melebihi 
persyaratan pengungkapan wajib karena ada permintaan rendah untuk 
pengungkapan publik (Dameuli dan Anis, 2016). 
Struktur kepemilikan yang mempengaruhi pengungkapan pelaporan 
informasi keuangan di internet cenderung lebih kepada kepemilikan yang tersebar, 
namun di Negara-negara Asia terutama Negara Indonesia merupakan negara yang 
kepemilikannya terkonsentrasi atau kepemilikan yang didominasi oleh 
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kepemilikan saham tertentu, misalnya seperti keluarga, pemerintahan, dan institusi 
keuangan (Claessens et. al., 2000: 82). Mayoritas perusahaan besar yang 
mendominasi perekonomian di Indonesia dikendalikan oleh keluarga (Family 
Controlled Firms/FCF). Atmaja (Financial Expert-Prasetiya Mulya Business 
School) menemukan bahwa sekitar 80% perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dikendalikan oleh keluarga (Atmaja, 2016).  
Ada 3 kelebihan utama dari FCF (family controlled firms), yaitu: dapat 
meminimalkan benturan kepentingan antara pemilik dan manajemen (agency 
problems); perusahaan keluarga akan berusaha sekuat tenaga menjaga kinerja dan 
kelanggengan perusahaannya dengan impian “bertahan hingga tujuh turunan”, 
dan; investor keluarga memiliki kelebihan dalam mengelola suatu bisnis 
berdasarkan pengalaman panjang yang mereka miliki. Namun, FCF juga memiliki 
kelemahan pada masalah management entrenchment, yaitu anggota keluarga yang 
bertahan terlalu lama di manajemen puncak sehingga sulit dilengserkan meski 
mereka tidak lagi kompeten (Atmaja, 2016). 
Kepemilikan keluarga cenderung memengaruhi manajemen untuk 
menghasilkan informasi akuntansi yang dihasilkan oleh perusahaan yang hanya 
untuk menguntungkan kalangan tertentu saja, misalnya pihak keluarga selaku 
pemegang saham pengendali. Dengan adanya penerapan IFR, diharapkan 
perusahaan yang dikendalikan oleh keluarga dapat melakukan pengungkapan 
pelaporan yang lebih luas dan transparan di mata publik. Publik akan dapat 
dengan efektif memonitor kinerja perusahaan melalui arus informasi yang 
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disajikan dalam website perusahaan sehingga dapat mengurangi peluang 
terjadinya asimetri informasi (Diyanti, dan Virgiawan, 2015: 108). 
Sementara itu, fenomena lain yang terjadi adalah total kepemilikan 
saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dikuasai oleh investor 
asing yaitu sebesar 60% (Suwarto, 2017). Kepala Pengembangan Investor BEI 
Irmawati Amran juga menyatakan bahwa kepemilikan saham di BEI 60% tersebut 
dimiliki oleh pihak asing, meskipun dalam segi transaksi investor domestik masih 
mendominasi (Candra, 2016). Nilai investasi PMA (penanaman modal asing) pada 
sektor industri tahun 2016 memberikan sumbangan sebesar 16.68 Miliar USD 
atau meningkat sebesar 41.86% dibandingkan tahun 2015 yang mencapai 11.76 
Miliar USD. Investasi PMA ini memberikan kontribusi 57.61% dari total investasi 
PMA tahun 2016 sebesar USD 28.96 Miliar (www.kemenperin.go.id, 2017). 
Rolly Sugiro, pimpinan cabang PT Phintraco Securities cabang 
Yogyakarta, mengungkapkan beberapa permasalahan yang timbul dalam 
penanaman saham di pasar modal yaitu pertama, investor lokal lebih senang 
menanamkan modal dengan keuntungan jangka pendek, dibanding berinvestasi 
yang menjanjikan keuntungan besar jangka panjang dengan membeli saham di 
BEI; kedua, para investor nasional tidak banyak yang tertarik membeli saham 
perusahaan di pasar modal yang produknya sehari-hari dikonsumsi masyarakat 
(hal ini juga salah satu penyebab lebih banyak investor asing yang menguasai 
kepemilikan saham pada perusahaan manufaktur) (Suwarto, 2016). 
Yang ketiga, masyarakat ada yang beranggapan bahwa jual-beli saham 
di pasar modal yang biasa disebut "main saham" dianggap haram karena istilah 
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"main" disamakan dengan perjudian. Padahal istilah “main” saham ini adalah 
berinvestasi dengan menguasai saham perusahaan lewat pasar modal. Rolly juga 
menyatakan bahwa investasi saham di pasar modal memang berisiko, tetapi kalau 
ingin kepemilikan sahamnya aman dan tetap mendapat keuntungan, saham yang 
dibeli harus dari perusahaan yang secara fundamental sehat dan itu bisa dilihat 
dari laporan yang disampaikan kepada publik secara terbuka, (Suwarto, 2017). 
Pemegang saham dalam perusahaan yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing cenderung akan melakukan pengungkapan yang lebih 
luas dibandingkan dengan perusahaan dengan kepemilikan domestik 
(Kusumawardani, dan Laksito, 2011). Hal tersebut dikarenakan perusahaan 
dengan kepemilikan saham asing memiliki kendala jarak dan waktu dalam 
memonitor kinerja manajemen dan memunculkan tingginya tingkat peluang 
terjadinya asimetri informasi (Xiao, et. al., 2004). Untuk mengurangi asimetri 
informasi, perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor asing berupa 
pengungkapan yang lebih luas dan dapat diakses sewaktu-waktu dengan 
penerapan praktik IFR. 
Adanya praktik IFR perusahaan di Indonesia dapat membangun trust 
(kepercayaan) dengan melindungi hak dari para pemegang saham dan menghargai 
kewajiban pegawai, investor, pemasok, dan komunitas lokal. Pengungkapan IFR 
dapat membangun kepercayaan antar perusahaan, investor lokal, dan stakeholder 
lainnya serta memberikan sinyal kepada investor asing bahwa uang mereka akan 
aman di perusahaan Indonesia (Dameuli dan Anis, 2016: 75). 
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Beberapa penelitian menunjukkan hasil kepemilikan asing berpengaruh 
secara signifikan terhadap IFR (Xiao, et. al., 2004; Marston dan Polei, 2004; 
Pervan, 2006; Aly, et. al., 2010; Alwi, 2014), namun penelitian Kusumawardani 
dan Laksito (2011) menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa kepemilikan asing 
tidak berpengaruh terhadap IFR. Di sisi lain, pengaruh kepemilikan keluarga 
terhadap tingkat pengungkapan informasi (Chau dan Gray, 2002; Dameuli dan 
Anis, 2016) menunjukkan hasil tidak berpengaruh secara signifikan.  
Beberapa penelitian di atas menunjukan hasil pengaruh yang beragam 
terhadap pelaporan informasi keuangan melalui internet (IFR). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan saham keluarga dan asing yang belum 
jelas, maka penelitian ini akan menguji kembali pengaruhnya terhadap IFR 
dengan menggunakan Indeks IFR yang dikembangkan oleh Budisusetyo dan 
Almilia (2008). Selain itu, yang menjadikan alasan penelitian meneliti tentang 
pengaruh struktur kepemilikan saham terhadap IFR dikarenakan penelitian 
tersebut masih tergolong sedikit di negara-negara berkembang terutama di Negara 
Indonesia. Kebanyakan penelitian menguji tentang pengaruh karakteristik 
perusahaan (seperti: ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dll) terhadap IFR. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini mengambil judul 
“Pengaruh Kepemilikan Keluarga dan Kepemilikan Asing Terhadap Pelaporan 
Informasi Keuangan Melalui Internet (Internet Financial Reporting) dalam 
Website Perusahaan” Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 2012-2016. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Mayoritas perusahaan besar yang mendominasi perekonomian di Indonesia 
dikendalikan oleh keluarga (Family Controlled Firms/FCF). Perusahaan 
dengan kepemilikan keluarga mempunyai motivasi rendah untuk melakukan 
pengungkapan pelaporan informasi keuangan di internet (IFR). Karena, 
penerapan IFR dalam perusahaan dipandang sebagai bagian dari praktik 
pengungkapan yang bersifat sukarela. Perusahaan yang dikendalikan oleh 
keluarga tidak tertarik untuk mengungkapkan informasi secara sukarela 
melebihi persyaratan pengungkapan wajib. 
2. Pemegang saham asing dalam negeri terhitung sangat tinggi dan mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahun. Akibat kendala jarak dan waktu yang dimiliki 
memicu terjadi tingginya tingkat asimetri informasi, serta pengeluaran biaya 
tinggi dalam memonitor kinerja manajemen. Untuk itu, perusahaan perlu 
melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dan dapat diakses 
sewaktu-waktu untuk menilai kinerja perusahaan, dan untuk menjamin bahwa 
investasi yang mereka tanam itu dalam keadaan aman.  
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak terjadi penyimpangan 
dan sasaran penelitian, sehingga penelitian ini memiliki ruang lingkup dan arah 
yang jelas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh dari 
variabel yang diteliti yaitu kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing terhadap 
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pelaporan informasi keuangan melalui internet (IFR) dan membatasi sampel pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI selama periode tahun 2012-2016. 
1.4 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap pelaporan informasi 
keuangan melalui internet (IFR)? 
2. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap pelaporan informasi 
keuangan melalui internet (IFR)? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan keluarga 
terhadap pelaporan informasi keuangan melalui internet (IFR). 
2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan keluarga 
terhadap pelaporan informasi keuangan melalui internet (IFR). 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak tertentu. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris pengaruh 
kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing terhadap pelaporan informasi 
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keuangan melalui internet atau Internet Financial Reporting (IFR) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dalam menerapkan dan memanfaatkan praktik pengungkapan pelaporan 
informasi keuangan (IFR) dengan baik sehingga dapat membantu 
meningkatkan komunikasi dengan berbagai pihak, khususnya investor. 
b. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu akuntansi.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 
dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang terkait tentang 
penyampaian laporan keuangan melalui internet (IFR). 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimulai dari bab pertama 
hingga bab terakhir yaitu sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, sistematika pembahasan, dan jadwal rencana penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas tentang landasan teori yang kaji, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Teori Agensi / Keagenan 
Jensen dan Meckling (1976: 308) mendefinisikan hubungan keagenan 
sebagai suatu kontrak dimana satu atau dua pihak lebih yang bertindak sebagai 
pemberi wewenang (principal) yang melibatkan orang lain (agent) untuk 
melakukan beberapa layanan atau jasa atas nama principal dan memberi 
wewenang kepada agent untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal. 
Teori keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pihak 
prinsipal (investor) dan pihak agen (manajemen) sehingga masing-masing pihak 
berusaha untuk memaksimalkan keuntungan untuk diri mereka sendiri 
(Kusumawardani dan Laksito, 2011: 3). 
Konflik yang terjadi dalam hubungan keagenan disebabkan oleh tujuan 
yang dimiliki oleh masing-masing pihak berbeda-beda. Pihak prinsipal (investor) 
yang menginginkan luas pengungkapan sukarela yang seluas-luasnya sedangkan 
pihak manajemen yang masih mempertimbangkan biaya dan manfaat saat 
memutuskan untuk melakukan pengungkapan (Nabor dan Suardana, 2014: 127). 
Apabila kedua belah pihak dalam hubungan keagenan bertindak untuk 
memaksimalkan utilitasnya masing-masing, ada alasan kuat untuk mempercayai 
bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan terbaik bagi pemilik 
(Jensen dan Meckling, 1976). 
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Teori keagenan mengasumsikan bahwa para investor menginginkan 
pengembalian yang sebesar-besarnya dan secepatnya atas investasi yang mereka 
tanam, sedangkan pihak manajemen menginginkan kepentingannya diakomodir 
dengan pemberian kompensasi/bonus/insentif yang memadai dan sebesar-
besarnya atas kinerja yang telah mereka lakukan (Kusumawardani dan Laksito, 
2011: 3). 
Karena hubungan antara pemegang saham dan manajer dalam suatu 
perusahaan sesuai dengan definisi hubungan agensi yang murni, tidak 
mengejutkan bahwa isu-isu yang terkait dengan pemisahan antara kepemilikan 
dan kontrol manajemen dalam struktur kepemilikan di perusahaan modern akan 
selalu terikat dengan permasalahan umum dari teori keagenan. Pemisahan berarti 
bahwa fungsi pengelolaan dilakukan oleh manajer dan diperlukan kontrol dan 
pengawasan dari pemegang saham sebagai pemilik kekayaan (Jensen dan 
Meckling, 1976). 
Pemisahan inilah menyebabkan terjadinya asimetri informasi baik yang 
berkaitan dengan kegiatan maupun informasi yang dimiliki oleh seorang agen. 
Terdapat dua jenis asimetri informasi yaitu: hidden action dan hidden information 
(Arifin, 2007: 49). Hidden action akan memunculkan moral hazard, moral hazard 
terjadi karena tidak mungkin bagi investor atau pemegang saham untuk 
mengawasi secara efektif seluruh tindakan yang terbaik untuk kepentingan 
pemegang saham dan kemudian mengalihkan kesalahan pada faktor eksternal 
yang tidak dapat dia kendalikan untuk menutupi tindakannya. Sedangkan hidden 
information akan memunculkan adverse selection, adverse selection terjadi karena 
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salah satu pihak, dalam kasus ini manajer, memiliki informasi yang lebih banyak 
tentang kondisi perusahaan saat ini maupun prospek perusahaan di masa yang 
akan datang, sehingga manajer dapat memanfaatkan kelebihan informasi tersebut 
untuk kepentingannya sendiri dan merugikan pihak luar, dalam kasus ini investor 
atau pemegang saham (Arifin, 2007: 52). 
Dengan adanya permasalah tersebut, perusahaan akan dituntut untuk 
melakukan pengungkapan yang lebih luas sehingga dapat mengurangi tingkat 
asimetri informasi yang terjadi. Pengungkapan informasi yang dilakukan oleh 
perusahaan diperlukan agar pihak eksternal khususnya investor, calon investor, 
kreditur, dan pengguna lainnya dapat membuat suatu keputusan dengan rasional. 
Dalam teori keagenan, pengungkapan sukarela merupakan mekanisme 
untuk mengendalikan kinerja manajer dan mengurangi terjadinya asimetri 
informasi dan memonitor biaya keagenan (Almilia, 2008: 119). Praktik IFR 
merupakan media untuk menyampaikan informasi sebagaimana yang dikehendaki 
dalam kontrak keagenan (Lestari dan Chariri, 2007: 2). Ball (2006: 12) 
menyatakan bahwa peningkatan tranparansi dan pengungkapan dapat 
meningkatkan, antara lain: efesiensi kontrak antara perusahaan dan manajer, 
mengurangi biaya agen antara manajer dan pemegang saham, dan meningkatkan 
tata kelola perusahaan.  
2.1.2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori signaling membahas masalah asimetri informasi di pasar. Teori ini 
menunjukkan bagaimana asimetri ini dapat dikurangi dengan pemberian informasi 
yang lebih banyak sebagai tanda/sinyal kepada orang lain (outside) (Morris, 1987: 
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48). Teori signaling dikembangkan dalam ilmu ekonomi dan keuangan untuk 
memperhitungkan kenyataan bahwa orang dalam (insiders) perusahaan pada 
umumnya memiliki informasi yang lebih baik dan lebih cepat berkaitan dengan 
kondisi muktahir dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pihak luar seperti 
investor dan kreditor. Munculnya kesenjangan informasi tersebut menyulitkan 
investor dalam menilai secara objektif yang berkaitan dengan kualitas perusahaan 
(Arifin, 2007: 11). 
Teori signaling digunakan sebagai dasar menguji kandungan informasi 
dalam peristiwa pengungkapan IFR. Teori signaling mengemukakan tentang cara 
perusahaan memberikan sinyal kepada investor. Signal ini berupa informasi 
tentang kinerja perusahaan, baik informasi keuangan maupun non keuangan 
dalam pengungkapan IFR, sehingga sinyal ini dapat mempengaruhi reaksi 
investor yang tercermin dalam perubahan harga saham, yang ditunjukan dengan 
adanya abnormal return saham perusahaan (Mooduto, 2013: 481). 
Teori pensinyalan berpendapat bahwa perusahaan dengan kualitas lebih 
tinggi memiliki insentif untuk membedakan diri dari perusahaan yang memiliki 
kualitas lebih rendah yang mungkin memiliki kinerja buruk (Morris, 1987: 48). 
Menurut Marston dan Polei (2004: 293) pengungkapan sukarela merupakan salah 
satu cara untuk mencapai perbedaan kualitas perusahaan dan dapat mengarah pada 
evaluasi yang lebih efisien terhadap prospek masa depan perusahaan, dan pada 
harga saham yang lebih tinggi jika perusahaan tersebut merasa dapat menawarkan 
prospek masa depan yang baik. 
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Teori persinyalan melandasi pengungkapan sukarela (Suwardjono, 2014: 
583). Teori agensi menyarankan untuk memberikan sinyal sebagai mekanisme 
solusi agen untuk masalah informasi tersembunyi. Signaling adalah mekanisme 
solusi dari agen yang didasarkan pada kekuatan informasi (Saam, 2007: 829). 
Almilia (2008: 119) menyatakan bahwa teori signaling dapat digunakan untuk 
memprediksi kualitas pengungkapan perusahaan, yaitu dengan penggunaan 
internet sebagai media pengungkapan perusahaan dapat meningkatkan kualitas 
pengungkapan. 
Craven dan Marston (1999) menyatakan bahwa teori sinyal, perusahaan 
akan berusaha mengadopsi tingkat pengungkapan yang setara dengan perusahaan 
lain yang berada dalam satu industri yang sama. Jika perusahaan tidak mengikuti 
dengan tingkat pengungkapan yang setara, pemegang saham dapat merasakan 
bahwa ada sesuatu yang buruk terjadi di perusahaan. Teori sinyal juga 
menunjukkan bahwa pengungkapan sukarela adalah salah satu sarana bagi 
perusahaan atau manajer untuk membedakan diri mereka dengan perusahaan lain, 
yang dilihat berdasarkan dimensi kualitas dan kinerjanya (Xiao et. al., 2004: 197). 
Ettredge et. al. (2002) menyatakan bahwa pengungkapan informasi 
melalui website perusahaan dapat membantu perusahaan dalam menyebarluaskan 
informasi mengenai keunggulan-keunggulan perusahaan yang merupakan sinyal 
positif perusahaan untuk menarik investor. Hal ini berarti, IFR merupakan sarana 
untuk memberikan sinyal positif perusahaan kepada publik, terutama investor.  
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2.1.3. Internet Financial Reporting (IFR) 
Pengungkapan informasi pada dasarnya terdiri atas 2 kategori, yaitu 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela 
(voluntary disclosure) (Craven dan Marston, 1999). Pengungkapan wajib 
(mandatory disclosure) adalah pengungkapan informasi yang disediakan oleh 
manajemen yang bersifat wajib dan diatur dalam peraturan hukum. Peraturan yang 
mewajibkan penyampaian informasi tersebut di Indonesia diatur dalam Keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) 
Nomor Kep-431/BL/2012 Pasal 3 tentang kewajiban penyampaian laporan 
tahunan bagi emiten dan perusahaan publik melalui website perusahaan. 
Sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) adalah 
informasi yang disediakan oleh manajemen tetapi tidak diwajibkan untuk 
diungkapkan (Suwardjono, 2014: 577). Pelaporan informasi keuangan melalui 
internet dalam website perusahaan (IFR) merupakan pengungkapan yang bersifat 
sukarela. Karena sifatnya yang sukarela, tidak ada aturan secara formal oleh 
pemerintah sehingga menimbulkan dampak keragaman praktik antar perusahaan 
(Almilia, 2008: 118). 
Internet Financial Reporting (IFR) merupakan penyampaian pelaporan 
informasi keuangan melalui media internet yang disajikan dalam website 
perusahaan. Pelaporan informasi tersebut tidak hanya menyajikan laporan berupa 
keuangan saja melainkan non keuangan juga. 
Ashbaugh et.al. (1999: 242-243) mendefinisikan perusahaan yang 
melakukan praktik pelaporan informasi keuangan di internet (IFR) menyediakan 
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informasi ke dalam website perusahaan: satu set komprehensif laporan keuangan 
(termasuk catatan kaki dan laporan auditor); penyertaan tautan ke laporan tahunan 
di tempat lain pada internet atau; penyertaan tautan ke Pengumpulan Data 
Elektronik (Security and Exchange Commission (SEC) U.S Analisis dan 
Pengambilan sistem (EDGAR)).  
AMF (Autorite´ des Marche´s Financiers) mengakui pelaporan 
keuangan melalui internet dikarenakan IFR menawarkan peluang baru kepada 
perusahaan untuk melengkapi pengungkapan keuangan wajib mereka dengan 
tambahan informasi sukarela, selain itu untuk melengkapi pengungkapan wajib 
dapat pula digunakan untuk memfasilitasi distribusi informasi perusahaan kepada 
pemegang saham (Boubaker et., al., 2012: 127).  
The Steering Committee of the Business Reporting Research Project 
(FASB, 2000) menyediakan beberapa motif perusahaan dalam menyajikan 
informasi melalui internet: 
1. Mengurangi biaya cetak dan posting laporan tahunan (annual report). 
2. Akses yang lebih luas daripada praktik tradisional. 
3. Memberikan informasi yang terkini. 
4. Mempercepat waktu dalam distribusi informasi. 
5. Menjalin komunikasi dengan konsumen yang tidak teridentifikasi 
sebelumnya. 
6. Menambah praktik pengungkapan tradisional. 
7. Meningkatkan jumlah dan data yang diungkapkan. 
8. Memperbaiki akses pada investor potensial untuk perusahaan kecil 
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Menurut Harahap (2013: 601) ada tiga faktor kunci untuk menjaga dan 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan, yaitu: (1) 
transparansi, artinya melakukan pengungkapan dalam pelaksanaan manajemen 
dan operasional perusahaan terutama dalam penyajian laporan keuangan; (2) 
budaya akuntabilitas, adalah budaya yang selalu menyiapkan bukti dan data 
pendukung atas segala kebijakan dan tindakan yang dilakukan; dan (3) integritas 
manusia, yang menyiapkan, menyusun dan yang terlibat dalam setiap kegiatan 
perusahaan itu adalah manusia. 
Yap dan Saleh (2011: 154) menyimpulkan terdapat tiga motivasi utama 
perusahaan menerapkan IFR antara lain perusahaan ingin lebih transparan dalam 
menyebarluaskan informasi perusahaan, perusahaan menggunakan internet untuk 
mempromosikan produk dan layanan mereka untuk membuat nama merek yang 
baik di industri, dan perusahaan-perusahaan yang menggunakan internet untuk 
menyebarkan informasi merupakan kepercayaan yang kuat bahwa tata kelola 
perusahaan yang baik adalah praktek terbaik dalam mempromosikan transparansi 
yang lebih besar. 
Dalam hal ini, perusahaan memiliki insentif berbeda untuk terlibat dalam 
IFR karena variasi biaya dan manfaat yang terkait dengan pelengkap pelaporan 
keuangan tradisional mereka dengan pelaporan keuangan di internet. Manfaat 
potensial yang membedakan IFR dengan praktik pengungkapan sukarela lainnya 
adalah sebagai berikut (Ashbaugh et.al., 1999: 248-249): 
1. IFR dapat mengurangi biaya penyebaran informasi perusahaan. 
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2. IFR adalah sarana komunikasi perusahaan dengan pelanggan atas informasi 
sebelumnya yang tidak teridentifikasi. 
3. IFR dapat memfasilitasi penyebarluasan pengungkapan keuangan perusahaan 
melalui internet. 
4. IFR dapat memperbaiki pengungkapan keuangan perusahaan dengan 
melengkapi praktik penyebaran informasi tradisional perusahaan. 
5. IFR berpotensi memungkinkan perusahaan meningkatkan pengungkapan 
keuangan mereka jika perusahaan mengungkapkan data keuangan terpisah 
dan terperinci di situs web mereka (mis. Penjualan mingguan vs. kuartalan). 
Almilia (2008: 119) juga menyebutkan ada beberapa manfaat dan biaya 
yang ditimbulkan dari pengungkapan sukarela, manfaat tersebut meliputi: 
memperbaiki reputasi perusahaan; menyajikan informasi yang dapat 
menghasilkan keputusan investasi yang lebih baik bagi investor; memperbaiki 
akuntabilitas; memperbaiki prediksi risiko yang dilakukan oleh investor; dan 
menyajikan kewajaran harga saham yang lebih baik. Sedangkan biaya dari 
pengungkapan sukarela meliputi: biaya competitive disadvantage (keadaan 
merugikan); dan biaya untuk mengumpulkan dan memproses data (Almilia, 2008: 
119). 
Pengungkapan informasi pada website perusahaan juga merupakan 
sebagai suatu upaya dari perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi atau 
ketidaksesuaian informasi antara perusahaan dengan pihak luar (Haely dan 
Palepu, 2001). Asimetri informasi dapat terjadi karena pihak manajemen lebih 
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banyak mengetahui tentang perusahaannya dibandingkan dengan pihak luar 
seperti investor dan kreditor. 
2.1.4. Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan perusahan merupakan hubungan dari pemisahan 
kepemilikan dan pengendalian pada perusahaan. Jensen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa perusahaan yang dimiliki dan dikelola secara penuh oleh 
seorang pemilik, maka keputusan operasional perusahaan akan memaksimalkan 
kepentingan pemilik. Saat perusahaan memerlukan tambahan dana dan menjual 
klaim atas modal perusahaan kepada publik/pihak lain, hal tersebut akan terjadi 
pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan dan memiliki 
perbedaan antara kepentingan manajer (pemilik) dengan kepentingan pemegang 
saham lain.  
Struktur kepemilikan di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda 
dari perusahaan-perusahaan di negara lain, sebagian besar perusahaan di 
Indonesia memiliki kecenderungan terkonsentrasi sehingga pendiri dapat 
menduduki sebagai dewan direksi maupun komisaris (Wiranata dan Nugrahanti, 
2013: 16). 
Marston dan Polei (2004: 294) mengemukakan bahwa kepemilikan 
saham yang tersebar memiliki potensi konflik antara principal dan agent yang 
lebih besar daripada perusahaan dengan kepemilikan yang sempit. Akibatnya, 
pengungkapan informasi cenderung lebih besar pada perusahaan yang 
kepemilikan saham lebih luas sehingga para pelaku secara efektif dapat memantau 
agar kepentingan ekonomi mereka dioptimalkan dan agen dapat memberi sinyal 
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bahwa mereka bertindak demi kepentingan terbaik pemiliknya (Chau dan Gray, 
2002). 
Menurut Sugiarto (2009: 59), struktur kepemilikan merupakan 
perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh investor dalam perusahaan, atau 
dengan kata lain struktur kepemilikan adalah proporsi kepemilikan saham yang 
terdapat didalam perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dimiliki oleh keluarga, 
pemerintah, institusi maupun pihak asing. Perbedaan dalam jumlah saham yang 
dimiliki investor dapat mempengaruhi luas pengungkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang 
perusahaan, maka semakin tinggi motivasi mereka untuk melakukan 
pengungkapan yang lebih luas. 
Struktur kepemilikan merupakan faktor penting dalam nilai IFR karena 
perusahaan dengan sejumlah kecil pemegang saham pada dasarnya memiliki 
hubungan yang berbeda dengan pemiliknya daripada mereka yang memiliki 
persentase saham yang tinggi yang diperdagangkan secara bebas (Pervan, 2006: 
17). Tingkat kepemilikan yang tinggi mungkin diperlukan untuk menerapkan 
tingkat kontrol yang dapat mempengaruhi kebijakan pengungkapan informasi. 
Demikian pula, pada tingkat kepemilikan yang kecil, pemegang saham kecil 
mungkin tidak memiliki kemampuan untuk mengambil-alih dari perusahaan dan 
mungkin tidak terlalu memperhatikan keterbukaan (Chen, et. al., 2008). 
Secara teknis, internet adalah pendekatan yang memungkinkan 
komunikasi cepat dan murah dengan investor dan menyediakan berbagai macam 
informasi bermanfaat. Pervan (2006) mengasumsikan bahwa perusahaan dengan 
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jumlah pemilik yang lebih besar juga akan memiliki skor pelaporan keuangan 
internet yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan banyaknya permintaan untuk 
melakukan pengungkapan informasi dari para investor. 
1. Kepemilikan Keluarga 
Kepemilikan keluarga merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak keluarga pada perusahaan. Menurut Sugiarto (2009: 24) 
perusahaan keluarga didefinisikan sebagai bentuk perusahaaan dengan 
kepemilikan dan manajemen yang dikelola dan dikontrol oleh pendiri atau 
anggota keluarganya atau kelompok yang memiliki pertalian keluarga, baik yang 
tergolong keluarga inti atau perluasannya (baik yang memiliki hubungan darah 
atau ikatan perkawinan). 
Menurut survei yang dilakukan Price Waterhouse Cooper Indonesia 
(PWC) (2014: 4) sebuah perusahaan disebut sebagai perusahaan keluarga, apabila: 
a. Mayoritas suara berada di tangan pendiri atau orang yang mengakuisisi 
perusahaan (atau pasangan, orang tua, anak atau ahli waris); 
b. Setidaknya ada satu perwakilan keluarga yang terlibat di dalam manajemen 
atau administrasi perusahaan (kontrol keluarga); 
c. Untuk perusahaan publik (Tbk.), pendiri atau orang yang mengakuisisi 
perusahaan (atau keluarganya) memiliki hak atas perusahaan melalui 
penanaman modal dan ada setidaknya satu orang anggota keluarga dalam 
manajemen (board). 
Perusahaan keluarga dalam upayanya untuk mempertahankan kontrol 
suara, pihak keluarga menempakan anggota keluarganya dalam posisi-posisi kunci 
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di perusahaan. Tabalujan (2002) beranggapan penggunaan nama keluarga jika 
didapati dua atau lebih individu dengan nama keluarga yang sama dan duduk di 
dewan direksi dan atau dewan komisaris di perusahaan yang sama, kondisi ini 
mengindikasikan adanya hubungan keluarga dan dapat dipertanggung-jawabkan 
apabila menjumpai hal demikian. 
Perusahaan yang dikontrol keluarga memiliki banyak kelebihan antara 
lain: dapat meminimalkan benturan kepentingan antara pemilik dan manajemen 
(agency problems), menjaga kinerja dan kelanggengan perusahaannya demi 
impian mereka “bertahan hingga tujuh turunan”, dan keluarga dapat mengelola 
bisnis perusahaan secara lebih baik atas pengalaman yang dimiliki. Namun, juga 
terdapat kelemahan yang menimbulkan permasalah baru bagi perusahaan yang 
dikendalikan oleh keluarga yaitu masalah management entrenchment. 
Management entrenchment merupakan dimana kondisi suatu keluarga/anggota 
keluarga yang tidak lagi berkompeten yang masih dipertahan dan sulit untuk 
dikeluarkan dalam manajemen puncak perusahaan (Atmaja, 2016). 
Menurut Chau dan Gray (2002), perusahaan yang dikontrol keluarga 
memiliki sedikit motivasi untuk mengungkapkan informasi melebihi persyaratan 
wajib. Perusahaan keluarga cenderung hanya melakukan pengungkapan yang 
bersifat wajib yang diatur dalam regulasi. 
Kepemilikan saham keluarga yang mendominasi di perusahaan 
membuat tingkat keterbukaan informasi kepada publik relatif lemah jika 
dibandingkan dengan perusahaan yang kepemilikan sahamnya tersebar. Alasan 
mendasarnya adalah bahwa anggota keluarga, baik anggota dewan maupun 
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pemegang saham perusahaan, memiliki akses langsung terhadap informasi 
keuangan dan non-keuangan perusahaan, oleh karena itu, mereka kurang 
membutuhkan pengungkapan (Chau dan Gray, 2010), hal tersebut mengakibatkan 
terjadinya kesenjangan informasi antara pemegang saham insider dan outsider. 
Pemegang saham oleh pihak keluarga (insider) bertindak sebagai 
principal dan pemegang saham yang bukan keluarga (outsider) sebagai agen. 
Kesenjangan informasi terjadi karena pihak dalam atau pemegang saham keluarga 
(pengendali) lebih banyak mengetahui informasi atas perusahaan dibandingkan 
pemegang saham yang bukan keluarga. Dengan melakukan pengungkapan yang 
lebih luas, pemegang saham yang bukan keluarga mendapatkan informasi yang 
diperlukan dan dapat secara efektif memantau agar kepentingan ekonomi mereka 
dioptimalkan. 
Penelitian Diyanty dan Virgiawan (2015) menyatakan bahwa tingkat IFR 
dapat memperlemah pengaruh positif kepemilikan keluarga pada tingkat asimetri 
informasi pada perusahaan yang memang memiliki tingkat informasi asimetri 
yang tinggi, tetapi untuk perusahaan yang dikendalikan keluarga yang memiliki 
tingkat asimetri informasi yang rendah, penerapan IFR justru memperkuat tingkat 
asimetri yang rendah. Selain itu, pengungkapan IFR yang dilakukan oleh 
perusahaan keluarga juga dapat digunakan untuk menjaga reputasi perusahaan di 
mata investor.  
2. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan asing merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh investor yang berasal dari luar negeri baik individu maupun lembaga 
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pada perusahaan yang berada di Indonesia (Kusumawardani dan Laksito, 2011). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 2007 tentang 
penanaman modal, penanam modal asing adalah perseorangan warga Negara 
asing, badan usaha asing, dan/atau pemerintah asing yang melakukan penanaman 
modal di wilayah Negara Republik Indonesia.  
Penanaman saham oleh pihak asing di perusahaan yang semakin tinggi 
akan meningkatkan kinerja dari perusahaan yang di investasikan sahamnya, hal ini 
terjadi karena pihak asing yang menanamkan modal sahamnya memiliki sistem 
manajemen, teknologi, dan inovasi, keahlian dan pemasaran yang cukup baik 
yang bisa membawa pengaruh positif bagi perusahaan (Wiranata dan Nugrahanti, 
2013).  
Secara umum, pemegang saham asing cenderung menghadapi tingkat 
asimetri informasi yang lebih tinggi dibandingkan pemegang saham lain (Xiao, et. 
al., 2004: 201). Hal tersebut dikarenakan, kendala jarak dan waktu yang mereka 
miliki menjadikan keterbatasan mereka untuk melakukan pemantauan 
(monitoring) aktivitas perusahaan secara berkala. Hal tersebut juga menimbulkan 
konflik kepentingan yang besar dan biaya yang besar pula dalam melakukan 
pemantauan secara langsung. 
Menurut Jensen dan Meckling (1976: 308) biaya agensi timbul dari 
jumlah biaya pengeluaran monitoring yang dilakukan prinsipal, pengeluaran 
obligasi oleh agen, kerugian residual. Pemantauan yang dilakukan oleh pihak 
prinsipal untuk mengukur ataupun mengamati perilaku agen dalam menjalankan 
amanatnya ini dapat menimbulkan biaya agensi yang besar. Hal tersebut dapat 
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diminimalisir dengan melakukan pengungkapan IFR untuk menyampaikan 
informasi sebagaimana yang dikehendaki dalam kontrak keagenan (Lestari dan 
Chariri, 2007: 2). 
Pengungkapan sukarela dan penyebaran informasi keuangan yang lebih 
luas juga dapat menciptakan transparansi yang lebih besar, yang mana hal tersebut 
sangat penting bagi investor asing (Xiao, et. al., 2004: 201). Penanam modal asing 
(PMA) mempertimbangkan adanya kelengkapan, keakuratan, dan ketepatan 
pengungkapan informasi yang di publikasikan perusahaan untuk menunjang 
pengambilan keputusan. 
Untuk itu, diperlukan pemberian sinyal kepada para pengguna laporan 
keuangan terutama stakeholder berupa informasi mengenai kinerja perusahaan, 
informasi keuangan maupun non-keuangan. Selain itu, untuk mengurangi asimetri 
informasi antara investor domestik dan asing, dapat melakukan pengungkapan 
yang lebih banyak informasi. Informasi tersebut tidak hanya untuk pengguna luar 
negeri tetapi juga untuk dalam negeri. Dengan adanya pengungkapan informasi 
yang lebih luas dan cepat dapat mengurangi tingkat asimetri informasi yang 
tinggi, kebutuhan informasi lebih mudah didapat, dan cenderung relatif lebih 
murah (Xiao et. al: 2004: 201). 
1.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai pelaporan informasi keuangan melalui internet 
(IFR) sudah dilakukan sejak tahun 1990an, penelitian ini telah banyak dilakukan 
pada negara-negara maju seperti Amerika, benua Eropa, Australia, Inggris, dan 
Jerman. Namun seiring perkembangan IFR beberapa penelitian juga dilakukan di 
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Negara-negara berkembang meskipun tergolong masih sedikit dibandingkan 
negara-negara maju, terutama di negara Indonesia. 
Penelitian Chau dan Gray (2002) menunjukkan hasil bahwa tingkat 
kepemilikan luar secara positif memiliki hubungan dengan tingkat pengungkapan 
sukarela di perusahaan Hongkong dan Singapura. Di sisi lain, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan informasi cenderung lebih sedikit 
pada perusahaan yang dikontrol keluarga. Perusahaan keluarga mempunyai 
motivasi yang kecil dalam melakukan pengungkapan informasi yang lebih dari 
persyaratan yang diwajibkan karena pengungkapan informasi yang diminta oleh 
publik cenderung lebih lemah dibandingkan dengan perusahaan dengan 
kepemilikan tersebar. 
Marston dan Polei (2004) meneliti penggunaan internet untuk 
pengungkapan informasi yang berhubungan dengan keuangan dan investor oleh 
perusahaan Jerman antara dua titik waktu (2000 dan 2003). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hanya variabel ukuran perusahaan merupakan satu-satunya 
variabel yang stabil pada periode tahun 2000 dan 2003 yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan informasi pada website perusahaan. Sedangkan 
status cantuman asing hanya signifikan untuk sampel tahun 2003 dan dan free 
float (batas minimum jumlah saham yang beredar di publik) tampaknya hanya 
signifikan untuk sampel tahun 2000. Risiko sistematis dan profitabilitas tidak 
memiliki nilai prediktif untuk praktik pelaporan Internet dari perusahaan sampel. 
Xiao, et., al. (2004) menganalisis faktor-faktor dibalik pengadopsian 
pelaporan keuangan berbasis dan tingkat pengungkapan pada perusahaan Cina. 
31 
 
Faktor-faktor yang diidentifikasi yang spesifik untuk konteks Cina, seperti ukuran 
perusahaan, jenis auditor, daftar asing, leverage, profitabilitas, kelas kepemilikan 
saham yang berbeda, dan peraturan pemerintah. Hasil penelitian menemukan 
ukuran perusahaan, jenis auditor, dan daftar asing berpengaruh signifikan secara 
positif terhadap IFR. Profitabilitas berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 
IFR. Sedangkan variabel lain tidak berpengaruh. 
Pervan (2006) melakukan investigasi terhadap pelaporan keuangan 
Internet yang berfokus pada perusahaan saham gabungan Kroasia dan Slovenia. 
Hasil dari aspek komparatif, rata-rata nilai IFR untuk 55 perusahaan Kroasia 
adalah  6,85, untuk 30 perusahaan Slovenia adalah 17,63. Sedangkan dari aspek 
explanatory, sampel Kroasia menunjukkan bahwa nilai IFR secara statistik 
signifikan dan berkorelasi positif dengan ukuran, profitabilitas, jumlah pemegang 
saham, dan jumlah lalu lintas di pasar saham, serta mayoritas kepemilikan asing 
berpengaruh positif terhadap nilai IFR. Untuk sampel Slovenia, ukuran, 
profitabilitas dan jumlah pemegang saham tidak berpengaruh pada nilai IFR. 
Aly, et. al. (2010) menguji faktor-faktor potensial yang dapat 
mempengaruhi tingkat pelaporan internet pada perusahaan yang terdaftar di 
Mesir. Penelitian ini sangat penting karena membantu dalam menginformasikan 
regulator tentang karakteristik perusahaan Mesir yang memuaskan permintaan 
investor nasional dan internasional dari diperbaharui informasi secara online.  
Kusumawardani dan Laksito (2011) menganalisi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaporan keuangan melalui internet (IFR). Hasil penelitian 
mereka menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi serta persentase 
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kepemilikan saham oleh publik yang besar mempengaruhi keputusan perusahaan 
dalam menerapkan praktik IFR. Sedangkan faktor-faktor lain yaitu ukuran 
perusahaan, likuiditas, jenis industri, leverage, reputasi auditor, umur listing serta 
foreign ownership terbukti tidak berpengaruh terhadap IFR. 
Penelitian Alwi (2014) ini bertujuan untuk menganalisis leverage, 
reputasi auditor, umur listing dan kepemilikan asing terhadap praktik internet 
financial reporting pada perusahaan manufaktur tipe industri dasar yang terdaftar 
di BEI selama periode tahun 2010-2013. Hasil penelitian Alwi menunjukkan 
bahwa variabel reputasi auditor, umur listing dan kepemilikan asing berpengaruh 
signifikan terhadap praktik IFR. Sedangkan variabel leverage tidak menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan terhadap praktik IFR. 
Penelitian Dameuli dan Anis (2016) menguji pengaruh mekanisme tata 
kelola perusahaan (efektifitas dewan komisaris, dan efektifnya komite audit) dan 
pengaruh kepemilikan asing terhadap IFR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efektivitas dewan komisaris, efektifitas komite audit, dan kepemilikan keluarga 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IFR. Dameuli dan Anis (2016) 
melakukan pemeriksaan lebih lanjut dengan membagi efektifitas dewan komisaris 
dan efektivitas komite audit ke dalam beberapa kategori mekanisme, yaitu 
independensi, kegiatan, ukuran dan keterampilan & kompetensi. Namun, hasil 
penelitian tetap sama tidak berpengaruh terhadap IFR. Hasil penelitian yang 
menunjukkan pengaruh positif terhadap IFR adalah variabel control yaitu 
profitabilitas dan ukuran perusahaan, sedangkan likuiditas dan leverage tidak 
berpengaruh. 
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Beberapa Ringkasan hasil penelitian yang relevan tentang pelaporan 
informasi keuangan melalui internet (IFR) adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 
1. Chau dan Gray 
(2002) 
Struktur kepemilikan, dan 
Pengungkapan sukarela 
perusahaan 
Tingkat kepemilikan luar 
secara positif berhubungan 
dengan pengungkapan 
sukarela. Tingkat 
pengungkapan informasi 
cenderung kurang pada 
kepemilikan dalam yang 
dikontrol oleh keluarga. 
2. Marston dan 
Polei (2004) 
Variabel Independen: 
Ukuran perusahaan, 
profitabilitas, struktur 
kepemilikan saham, risiko 
sistematis, dan status 
listing asing perusahaan. 
Variabel Dependen: 
Pengungkapan informasi 
keuangan secara online.  
Hanya ukuran perusahaan 
yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap IFR 
selama tahun 2000 dan 
2003. Status listing asing 
hanya berpengaruh secara 
signifikan pada tahun 2003 
dan free float hanya 
berpengaruh pada tahun 
2000. 
3. Xaio et., al. 
(2004) 
Ukuran perusahaan, tipe 
auditor, foreign listing, 
leverage, ownership 
diffusion, profitabilitas 
Ukuran perusahaan dan tipe 
auditor berpengaruh 
signifikan secara positif 
terhadap IFR 
Selain itu, profitabilitas 
berpengaruh negatif 
terhadap IFR. Sedangkan 
variable yang lain tidak 
berpengaruh.  
4. Kusuwardani 
dan Laksito 
(2011) 
Variabel Independen: 
Ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, 
jenis industri, leverage, 
reputasi auditor, umur 
listing, public ownership, 
dan foreign ownership. 
Variabel Dependen: IFR 
 
Profitabilitas dan Public 
Ownership berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap IFR sedangkan 
variabel ukuran perusahaan, 
likuiditas, jenis industri, 
leverage, reputasi auditor, 
umur listing, serta foreign 
ownership tidak 
berpengaruhi pada praktik 
IFR. 
Tabel berlanjut 
34 
 
No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 
5. Dameuli dan 
Anis (2016) 
Variabel Independen: 
mekanisme corporate 
governance (dewan 
komisaris dan komite 
audit) dan kepemilikan 
keluarga 
Variabel Dependen: IFR 
Variabel kontrol: 
profitabilitas, likuiditas, 
leverage, dan ukuran 
perusahaan. 
Hasil penelitian tidak 
ditemukan bukti bahwa 
dewan komisaris, komite 
audit, dan kepemilikan 
keluarga memiliki penagruh 
terhadap IFR. 
Sedangkan hanya variabel 
profitabilitas dan ukuran 
perusahaan yang memiliki 
pengaruh terhadap IFR. 
Sumber dari: berbagai jurnal. 
1.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran merupakan uraian teoritis yang menjadi kerangka 
pemikiran peneliti tentang cara memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan 
(Biro Skripsi FEBI, 2016). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, 
perkembangan teknologi mempengaruhi penggunaan internet dalam dunia bisnis 
salah satunya sebagai sarana penyampaian pelaporan informasi keuangan 
perusahaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh struktur kepemilikan perusahaan (kepemilikan keluarga dan 
kepemilikan asing) terhadap praktek pelaporan informasi keuangan melalui 
internet (IFR). Masing-masing variabel mempunyai pengaruh yang berbeda, yaitu 
secara positif atau secara negatif mempengaruhi praktik IFR. Selain itu, penelitian 
ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dan profitabilitas, 
supaya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Gambaran kerangka pemikiran 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
Lanjutan Tabel 2.1 
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Perusahaan yang dikendalikan keluarga memiliki sedikit motivasi untuk 
mengungkapkan informasi yang melebihi tingkat pengungkapan wajib karena 
permintaan keterbukaan informasi publik relatif lemah pada perusahaan yang 
kepemilikan saham terkonsentrasi (kepemilikan keluarga) dibandingkan dengan 
perusahaan dengan kepemilikan saham yang menyebar (Chau dan Gray, 2002). 
Hal tersebut dikarenakan anggota keluarga memiliki akses langsung terhadap 
informasi keuangan maupun non-keuangan sehingga mereka kurang 
membutuhkan pengungkapan.  
Pengungkapan IFR merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela. 
Penelitian Diyanty dan Virgiawan (2015) menyatakan bahwa IFR dapat 
memperlemah pengaruh positif kepemilikan keluarga pada tingkat asimetri 
informasi yang tinggi, namun, perusahaan yang dikendalikan keluarga relatif 
memiliki tingkat asimetri informasi yang rendah, dengan penerapan IFR justru 
memperkuat tingkat asimetri yang rendah. Selain itu, pengungkapan IFR yang 
dilakukan oleh perusahaan keluarga juga dapat digunakan untuk menjaga reputasi 
perusahaan di mata investor.  
Kepemilikan asing merupakan kepemilikan investor yang berasal dari 
luar negeri yang memiliki jumlah saham perusahaan yang beroperasi di Negara 
Indonesia. Perusahaan dengan kepemilikan asing akan cenderung melakukan 
pengungkapan yang lebih luas, dibandingkan dengan perusahaan dengan 
kepemilikan domestik (Kusumawardani dan Laksito, 2011). Pemisahan geografis 
antara manajemen dan pemilik asing membuat permintaan untuk pengungkapan 
juga lebih besar (Yap dan Saleh, 2011). 
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Kepemilikan asing rentan akan terjadinya asimetri informasi, 
dikarenakan kendala jarak jauh membuat mereka memiliki keterbatasan untuk 
memantau akitivitas perusahaan secara berkala. IFR merupakan pengungkapan 
informasi yang luas dan relatif lebih murah, dan dapat meminimalkan tingkat 
asimetri informasi yang tinggi serta biaya monitoring (Lestari dan Chariri, 2007; 
Xiao et. al., 2004).  
Perusahaan besar diasumsikan akan mengungkapkan lebih banyak 
informasi daripada perusahaan kecil. Perusahaan yang lebih besar juga lebih 
kompleks dan lebih banyak pengungkapan informasi diperlukan untuk 
memungkinkan calon investor potensial dan ada untuk membuat keputusan 
investasi yang efisien. Perusahaan besar cenderung lebih terlihat di pasar modal 
dan masyarakat atau publik, sehingga kondisi tersebut memberi tekanan pada 
perusahaan untuk mengungkapkan lebih banyak informasi (Marston dan Polei, 
2004: 293). 
Hal lain yang mendukung adanya hubungan antara tingkat 
pengungkapan sukarela dengan profitabilitas adalah adanya sumber daya 
keuangan yang lebih besar bagi perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 
yang tinggi untuk menyajikan pengungkapan lain selain yang diwajibkan 
(sukarela). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 
untuk mengungkapkan lebih banyak karena ingin menunjukkan kepada publik dan 
stakeholders bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama (Almilia, 2008). 
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Kerangka Berfikir 
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1.4 Hipotesis 
1.4.1 Pengaruh Kepemilikan Keluarga Terhadap Pelaporan Informasi 
Keuangan Melalui Internet 
Kepemilikan keluarga merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak keluarga pada perusahaan. Perusahaan keluarga cenderung 
tidak memiliki keinginan untuk melakukan pengungkapan sukarela, sedangkan 
pengungkapan IFR merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela yang tidak 
diwajibkan oleh perundang-undangan sehingga kepemilikan keluarga cenderung 
memberikan pengaruh yang negatif terhadap IFR (Dameuli dan Anis, 2016). 
Kepemilikan saham keluarga yang mendominasi di perusahaan 
membuat tingkat keterbukaan informasi kepada publik relatif lemah, karena 
anggota keluarga, baik anggota dewan maupun pemegang saham perusahaan, 
memiliki akses langsung terhadap informasi keuangan dan non-keuangan 
perusahaan, oleh karena itu, mereka kurang membutuhkan pengungkapan (Chau 
dan Gray, 2010). Hal tersebut memicu terjadinya asimetri informasi. 
Penelitian Diyanty dan Virgiawan (2015) menyatakan bahwa tingkat 
IFR dapat mengurangi tingkat asimetri informasi yang tinggi, tetapi untuk 
perusahaan yang dikendalikan keluarga yang memiliki tingkat asimetri informasi 
yang rendah, penerapan IFR justru memperkuat tingkat asimetri yang rendah.  
Chau dan Gray (2002) menyatakan bahwa kepemilikan keluarga 
mempunyai motivasi rendah dalam melakukan pengungkapan pelaporan informasi 
keuangan di internet (IFR), karena penerapan IFR dalam perusahaan dipandang 
sebagai bagian dari praktik pengungkapan yang bersifat sukarela (Ashbaugh et. 
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al., 1999), mengingat tidak ada peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan IFR dalam menginformasikan keuangan kepada publik 
(Oyelere, 2012: 300). Perusahaan yang dikendalikan oleh keluarga tidak tertarik 
untuk mengungkapkan informasi secara sukarela melebihi persyaratan 
pengungkapan wajib karena ada permintaan rendah untuk pengungkapan publik 
(Dameuli dan Anis, 2016). 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah 
H1: Kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap Pelaporan Informasi Keuangan 
melalui Internet (IFR). 
1.4.2 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pelaporan Informasi 
Keuangan Melalui Internet 
Kepemilikan asing cenderung menghadapi tingkat asimetri informasi 
yang lebih tinggi daripada kepemilikan saham lain. Kendala jarak dan waktu yang 
dimiliki investor asing, membuat permintaan untuk pengungkapan juga lebih 
besar (Yap dan Saleh, 2011). Pengungkapan sukarela dan penyebaran informasi 
keuangan yang lebih luas dapat menciptakan kesan transparansi yang lebih besar, 
yang mungkin sangat penting bagi investor asing (Xiao, et. al., 2004). 
IFR merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela yang 
menyampaikan laporan informasi keuangan maupun non keuangan melalui media 
internet yang dapat di akses lebih cepat dengan jangkauan yang lebih luas. 
Penelitian Diyanty dan Virgiawan (2016: 124) membuktikan bahwa penerapan 
IFR dapat mengurangi tingkat asimetri informasi yang terjadi.  
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Kepemilikan asing ditemukan mempunyai pengaruh terhadap 
pengungkapan informasi di internet pada penelitian Xiao, et. al. (2004) dan Aly, 
et. al. (2010). Penelitian Marston dan Polei (2004) juga memiliki pengaruh yang 
sama meskipun hanya disampel tahun 2003, dan Pervan (2006) juga menujukkan 
hasil yang sama tapi hanya di perusahaan Kroasia. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H2: Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap Pelaporan Informasi Keuangan 
melalui Internet (IFR). 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data laporan tahunan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
pada periode tahun 2012-2016. Data tersebut diambil melalui website resmi Bursa 
Efek Indonesia, www.idx.co.id dan juga melalui website resmi perusahaan yang 
berkaitan. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Juni sampai selesai. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif ini menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 
variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan 
prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 1999: 12). Penelitian ini menguji 
pengaruh variabel independen (kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing) 
terhadap pelaporan informasi keuangan di internet (IFR) dengan menggunakan 
indeks pengungkapan IFR.   
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Problematik yang ada dalam pemilihan data kuantitatif umumnya 
berkaitan dengan populasi data yang diteliti. Populasi yaitu sekelompok orang, 
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro 
dan Supomo, 1999: 115). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI pada tahun 2012-2016. 
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Pemilihan periode tahun 2012-2016 yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan tahun terbaru dalam pelaporan perusahaan. 
Alasan pemilihan objek perusahaan yang terdaftar di ISSI adalah 
Indonesia mempunyai potensi pasar yang sangat besar untuk pengembangan 
industri keuangan syariah seperti perkembangan investasi syariah. Saat ini entitas 
yang beroperasi dengan prinsip syariah tidak lagi sebatas entitas keuangan saja, 
tetapi juga entitas atau lembaga non keuangan. Indeks saham syariah Indonesia 
mencatat pertumbuhannya mencapai 20 %, dan menjadi pertumbuhan tertinggi, 
dibandingkan dengan indeks saham syariah global lainnya. Head of Islamic 
Capital Market Development BEI, Irwan Abdalloh menuturkan dalam lima tahun 
terakhir, indeks saham syariah Indonesia (ISSI) tumbuh 43%, sedangkan indeks 
hargsa saham gabungan (IHSG) sebesar 41% (Simamora, 2016).  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih 
(Sanusi, 2011: 87). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di ISSI pada tahun 2012-2016 yang melakukan pelaporan informasi 
keuangan melalui internet (IFR) pada website resmi perusahaan. Jumlah sampel 
perusahaan yang diambil dalam penelitian ini adalah 23 perusahaan (115 sampel 
dalam periode waktu 5 tahun) dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
yaitu metode purposive sampling (pengambilan sampel secara tidak acak). 
Alasan pemilihan perusahaan manufaktur yang dijadikan objek dalam 
penelitian adalah perusahaan yang berada di sektor industri manufaktur memiliki 
jumlah yang lebih banyak daripada sektor-sektor lain yaitu sebanyak 120 
43 
 
perusahaan dari jumlah total populasi 331 perusahaan pada tahun 2016, dan 
sisanya dimiliki sektor-sektor lain yang perusahaanya terdaftar di ISSI. Selain itu 
juga, para investor asing cenderung lebih tertarik menanamkan sahamnya di 
perusahaan manufaktur. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan metode 
purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel secara tidak acak yang 
memiliki kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 
(ISSI) selama periode tahun 2012-2016 atau tidak pernah mengalami keluar-
masuk (tetap). 
2. Perusahaan mempunyai website resmi yang dapat diakses atau non-error atau 
tidak dalam perbaikan (under construction) pada saat periode pengamatan dan 
menerapkan IFR (Internet Financial Reporting). 
3. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan lengkap selama 
periode tahun 2012-2016. 
4. Perusahaan yang terdapat kepemilikan saham keluarga dan kepemilikan asing 
yang masing-masing kepemilikan memiliki komposisi saham > 5 % 
(Machmud dan Djakman, 2008). 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
ISSI pada periode tahun 2012-2016, serta informasi perusahaan yang diungkapkan 
oleh perusahaan dalam website resmi mereka dan diukur dengan menggunakan 
indeks pengungkapan IFR yang dikembangkan oleh Budisusetyo dan Almilia 
(2008). 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari: 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI), Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
2. Website resmi perusahaan. 
3. Saham Syariah. 
4. Saham Ok. 
5. Berbagai artikel, buku, news, internet, dan beberapa penelitian terdahulu 
(jurnal-jurnal), dan berbagai sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dilakukan 
dengan menggunakan beberapa metode, antara lain: 
1. Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen. Dalam hal ini, 
data diperoleh melalui Indonesia Stock Exchange (IDX) 2012-2016. 
2. Studi pustaka yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori serta penelitian 
terdahulu. Dalam hal ini data diperoleh melalui jurnal-jurnal (penelitian 
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terdahulu), buku-buku, news, artikel serta sumber tertulis lainnya yang 
berhubungan dengan informasi yang diperlukan. 
3. Observasi website perusahaan, website perusahaan diakses untuk menguji 
aksesbilitasnya dan untuk keperluan pengumpulan data. Observasi website 
perusahaan dilakukan melalui tahap-tahap, berikut ini: 
a. Melihat alamat website perusahaan yang tercantum dalam Indonesia Stock 
Exchange (IDX) pada periode tahun 2012-2016. 
b. Website perusahaan yang tidak tercantum dalam IDX, peneliti 
menggunakan search engine yang umum digunakan seperti Google. 
c. Perusahaan yang mempunyai website dan mengungkapkan informasi 
laporan tahunan akan dilakukan obsevasi mengunakan indeks yang telah 
disiapkan. Jika item dalam indeks tidak ditemukan maka perusahaan 
dianggap tidak melakukan pengungkapan yang ada dalam indeks. 
d. Perusahaan yang memiliki website dan mengungkapkan informasi 
keuangan berupa laporan tahunan sesuai dengan proporsi yang telah 
ditetapkan IFR dianggap melakukan praktek IFR, sedangkan perusahaan 
yang memiliki atau tidak memiliki website dan tidak mengungkapkan 
laporan tahunan dalam website dianggap tidak menerapkan IFR. 
3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
keluarga dan kepemilikan asing terhadap pelaporan informasi keuangan melalui 
internet (IFR). Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian atas hipotesis-hipotesis 
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analisis yang dirancang sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti agar 
memperoleh hasil yang akurat. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu 
1. Variabel terikat/dependen (dependen variable), dalam penelitian adalah 
pelaporan informasi keuangan di internet (Internet Financial Reporting). 
2. Variabel bebas (independen variable), dalam penelitian ini menggunakan dua 
variabel adalah kepemilikan keluarga, dan kepemilikan asing. 
3. Variabel kontrol (control variable), terdapat dua variabel kontrol yaitu 
ukuran perusahaan, dan profitabilitas.  
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1.  Internet Financial Reporting (IFR) 
Internet financial reporting (IFR) adalah pelaporan informasi keuangan 
melalui internet yang disajikan dalam website perusahaan (Handoko dan Fuad, 
2013). IFR merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela, yang tidak hanya 
digunakan untuk menyebarkan informasi umum saja, namun juga digunakan 
untuk menyebarkan informasi keuangan maupun non-keuangan. 
Internet Financial Reporting (IFR) merupakan variabel dependen dalam 
penelitian ini. Variabel ini diukur menggunakan indeks pengungkapan IFR, yang 
merupakan suatu alat pengukuran yang digunakan untuk mengukur kualitas 
pelaporan keuangan melalui internet dalam website perusahaan (Handayani dan 
Almilia, 2013: 103). Indeks pengungkapan IFR yang digunakan mengacu pada 
penelitian Budisusetyo dan Almilia (2008) yang merupakan pengembangan dari 
penelitian yang telah dilakukan oleh Cheng et. al. (2000). 
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Indeks Pengungkapan IFR tersebut terdiri dari 4 komponen, dan masing-
masing komponen diberi bobot sebagai berikut: isi (content) sebesar 40%, 
ketepatwaktuan (timeliness) sebesar 20%, pemanfaatan teknologi sebesar 20%, 
dan dukungan pengguna (user support) sebesar 20%. Adapun bobot penilaian dari 
setiap komponen indeks pengungkapan IFR. 
Setelah melalui tahap penilaian, selanjutnya indeks diukur menggunakan 
rumus matematis yang dapat dihitung dengan cara: 
 
 
3.7.2.  Kepemilikan Keluarga 
Family ownership atau kepemilikan keluarga merupakan proporsi 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh keluarga. Dalam penelitian ini, 
kepemilikan keluarga diukur dengan menggunakan persentase saham yang 
dimiliki oleh pihak keluarga terhadap total saham perusahaan. 
3.7.3.  Kepemilikan Asing 
Foreign ownership atau proporsi kepemilikan saham oleh pihak asing 
adalah jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak asing. Kepemilikan 
asing diukur dengan menggunakan persentase saham yang dimiliki oleh pihak 
asing terhadap total saham perusahaan (Kusumawardani dan Laksito, 2011: 9). 
Persentase kepemilikan asing dapat dilihat dalam laporan tahunan perusahaan. 
 
Skor Content + Skor Ketepatan Waktu + Skor Penggunaan 
Teknologi + Skor Dukungan Pengguna 
IFR = 
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3.7.4.  Ukuran Perusahaan 
Perusahaan dengan ukuran yang semakin besar akan memiliki biaya 
agensi (agency cost) yang besar pula terutama dalam biaya pelaporan terhadap 
para stakeholder perusahaan (Akbar dan Daljono, 2014: 5). Perusahaan besar 
memiliki agency cost yang besar karena perusahaan besar harus menyampaikan 
pelaporan keuangan yang lengkap kepada shareholders sebagai wujud 
pertanggungjawaban manajemen (Prasetya dan Irwandi, 2012: 156). Variabel 
ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan natural logarithm dari total aset 
yang dimiliki perusahaan (Puspitaningrum dan Atmini, 2012: 161). 
 
 
3.7.5.  Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan suatu aspek penting yang dapat dijadikan acuan 
oleh investor atau pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola 
suatu perusahaan (Kusumawardani dan Laksito, 2011: 5). Variabel profitabilitas 
diukur dengan menggunakan ROA/return on assets (laba bersih setelah pajak 
dibagi dengan total aktiva) (Keumala dan Muid, 2013: 4). 
 
 
 
 
 
 
Size = In (Total Aset) 
Laba bersih setelah pajak 
Total aset 
ROA = 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
dalam penelitian ini. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2016: 19).  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan dari uji asumsi klasik untuk mengetahui hubungan antar variabel 
dalam data. Pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016: 154) uji normalitas ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. (Ghozali, 
2016: 158). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka hipotesis 
ditolak. Hal ini berarti data residual terdistribusi tidak normal. Dan sebaliknya, 
jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. (Ghozali, 
2016: 103). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) pada tabel 
coefficients. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai Tolerance > 
0.10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas 
antara variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2016: 168). 
3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016: 107). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 
menggunakan metode Uji Durbin-Watson (DW test). Metode Durbin-Watson 
menggunakan titik kritis, yaitu batas bawah “dl” dan batas atas “du”. H0 diterima 
apabila nilai DW lebih besar dari batas atas nilai DW pada tabel. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu, sebagai berikut (Ghozali, 2016: 108): 
1. Jika du < d< 4 – du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 
2. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif. 
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3. Jika dl ≤ d ≤ du, amaka tidak ada autokorelasi positif. 
4. Jika 4 – dl < d < 4, maka tidak ada korelasi negatif. 
5. Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada korelasi negatif. 
4. Uji Heteroskedastitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homokesdastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu adanya homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). Untuk menguji ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser. 
Kesimpulan dari model regresi yang mengandung ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser adalah (Ghozali, 2016: 138): 
1. Apabila nilai signifikansi < 5 % berarti bahwa variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada 
indikasi terjadi heteroskedastisitas, 
2. Apabila nilai signifikansi > 5 % berarti bahwa variabel independen tidak 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka tidak ada 
indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Semakin besar nilai R2 (mendekati 1) maka semakin baik hasil untuk 
model regresi tersebut dan sebaliknya jika semakin mendekati 0 maka variabel 
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 95). 
Nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
2. Uji Signifikansi Simulan (Uji Statistik F)  
Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
yang dimasukkan dalam penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
signifikansi tingkat 0,05 (alpha = 5%) dengan ketentuan/kriteria pengujian adalah 
sebagai berikut (Ghozali, 2016: 96): 
1. Apabila nilai signifikansi f < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-sama variabel 
independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Apabila nilai signifikansi f > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variable dependen. Model yang digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel-variabel terhadap pengungkapan pelaporan infomasi 
keuangan melalui internet (IFR) dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
Model: 
 
 
Keterangan: 
IFR : nilai pengungkapan dalam website perusahaan (IFR) 
α : konstanta 
β1 β2 β3 β4 β5 β6 : koefisien regresi 
FAM : family ownership (kepemilikan keluarga) 
FRG : foreign ownership (kepemilikan asing) 
SIZE : ukuran perusahaan 
PROF : profitabilitas 
e : error / nilai residual (pengganggu) 
 
IFR = α + β1FAM + β2FRG + β3SIZE + β4PROF + e 
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3.8.5. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan signifikansi level 0,05 (alpha = 5%) maka kriteria pengujian 
sebagai berikut (Ghozali, 2016: 97): 
1. Jika signifikansi t < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika signifikansi t > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada periode tahun 
pengamatan 2012-2016. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu Internet 
Financial Reporting (IFR) sebagai variabel dependen, dan struktur kepemilikan 
saham (kepemilikan keluarga dan kepemilikan asing) sebagai variabel 
independen. Dan menggunakan variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas 
sebagai variabel pengendali (control). 
Perusahaan manufaktur yang dimasukkan ke dalam sampel adalah 
perusahaan yang memenuhi kriteria sampel yang ditentukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Sampel perusahaan yang memenuhi kriteria adalah 
23 perusahaan, tetapi pengolahan data menunjukkan hasil penelitian yang 
berdistribusi tidak normal dikarenakan struktur kepemilikan keluarga dan asing 
seiring waktu dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang ektrim maupun 
sebaliknya. 
Untuk itu, penelitian ini melakukan outliyer data untuk mengeluarkan 
sampel yang memiliki data ekstrim. Sampel akhir yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berjumlah 10 perusahaan dengan kurun waktu selama periode 
tahun 2012-2016 dan menghasilkan 50 sampel. Berikut ini adalah tabel penentuan 
sampel penelitian yang masuk dalam kriteria pengambilan sampel: 
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Tabel 4.1 
Penentuan Sampel Penelitian 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI tahun 2012-
2016 (tetap/ tidak keluar-masuk) 
92 
Perusahaan mempunyai website resmi yang dapat diakses atau 
tidak dalam perbaikan (under construction) pada saat periode 
pengamatan 
(3) 
Perusahaan yang tidak mengeluarkan/tidak lengkap annual 
report pada periode tahun 2012-2016 
(6) 
Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan keluarga dan 
kepemilikan asing atau komposisi kepemilikan saham 
keluarga dan saham asing yang kurang dari 5 % 
(60) 
Outliyer data (13) 
Jumlah perusahaan yang digunakan dalam penelitian 10 
Sampel akhir yang diambil:  10 x 5 tahun = 50 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu 
data yang dilihat dari nilai minimum, nilai maximum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Berikut adalah hasil statistik 
deskriptif dari masing-masing variabel: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IFR 50 .535 .670 .60140 .042174 
FAM 50 .139 .651 .36668 .164879 
FRG 50 .072 .602 .33588 .204421 
SIZE 50 26.244 30.995 28.63412 1.438250 
PROF 50 -.015 .217 .06976 .054390 
Valid N (listwise) 50     
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
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Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa jumlah data yang valid pada 
penelitian ini sebanyak 50 sampel (N) dan hasil analisis diskripsi adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel IFR (pelaporan informasi keuangan melalui internet) memiliki nilai 
rata-rata (mean) sebesar 0.60140 dengan nilai terendah (minimum) sebesar 
0.535 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0.670, serta standar deviasi 
sebesar 0.042174. Perusahaan yang memiliki nilai terendah adalah PT. 
Arwana Citramulia Tbk. (ARNA) dan PT. Pan Brothers Tbk. (PBRX) pada 
tahun 2012, sedangkan nilai IFR tertinggi dimiliki oleh PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk. (ICBP) dan PT. Sekar Laut Tbk. (SKLT) pada tahun 
2015-2016. 
2. Variabel FAM (kepemilikan keluarga) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0.36668 dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0.139 dan nilai 
tertinggi (maximum) sebesar 0.651, serta standar deviasi sebesar 0.164879. 
Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham keluarga terendah adalah PT. 
Arwana Citramulia Tbk. (ARNA) pada tahun 2012-2013, sedangkan 
kepemilikan saham keluarga tertinggi dimiliki oleh PT. Supreme Cable 
Manufacturing & Commerce Tbk. (SCCO) pada tahun 2015. 
3. Variabel FRG (kepemilikan asing) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0.33588 dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0.072 dan nilai 
tertinggi (maximum) sebesar 0.602, serta standar deviasi sebesar 0.204421. 
Perusahaan yang memiliki kepemilikan saham keluarga terendah adalah 
pada PT. Indo-Rama Synthetics Tbk. (INDR) tahun 2016, sedangkan 
58 
 
kepemilikan saham keluarga tertinggi dimiliki oleh PT. Indo Korsa Tbk 
(BRAM). 
4. Variabel SIZE (ukuran perusahaan) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 28.63412 dengan nilai terendah (minimum) sebesar 26.244 dimiliki 
PT. Sekar Laut Tbk. (SKLT) pada tahun 2012 dan nilai tertinggi (maximum) 
sebesar 30.995 dimiliki PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 
pada tahun 2016, serta standar deviasi sebesar 1.438250. 
5. Variabel PROF (profitabilitas) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar  
0.06976 dengan nilai terendah (minimum) sebesar - 0.015 yang dimiliki PT. 
Langgeng Makmur Industri Tbk. (LMPI) pada tahun 2013 dan nilai tertinggi 
(maximum) sebesar 0.217 dimiliki PT. Indo Korsa Tbk (BRAM) pada tahun 
2012, serta standar deviasi sebesar 0.054390. 
 
4.2.2 Pengujian Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi, peneliti harus memastikan bahwa uji 
regresi yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari 
masing-masing model adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji 
normalitas dalam peneletian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
yang merupakan uji normalitas dengan nilai residual terdistribusi normal jika nilai 
Sig > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.03650049 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .108 
Positive .108 
Negative -.062 
Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .198c 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan tabel uji Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya sebesar 0.198 > 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
apakah terjadi korelasi antara variabel bebas (independen). Mengukur ada 
tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika VIF < 10 dan tolerance > 0.1 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat masalah 
multikoloneritas (Ghozali, 2016). Hasil uji multikolonieritas ditunjukkan pada 
tabel 4.4: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
FAM .697 1.436 
FRG .697 1.436 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Dari hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen sehingga 
model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu terhadap periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji autokorelasi 
menggunakan uji Durbin Watson (DW). Tabel di bawah ini menunjukkan hasil 
dari uji autokorelasi sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
 
Model 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .251 7.873 2 47 .001 1.823 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
61 
 
Berdasarkan tabel 4.5, hasil uji autokorelasi sebelum menggunakan 
variabel kontrol menunjukkan nilai DW sebesar 1.823, nilai du sebesar 1.628, 
nilai dl 1.462 dengan jumlah variabel independen 2 (k = 2) dan jumlah sampel 50. 
Maka, pengambilan keputusan ada atau tidak autokorelasi adalah du < d < 4 - du 
yaitu 1.628 < 1.823 < 2.322. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terdapat masalah autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2016). Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskesdastisitas. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser 
dengan nilai Sig > 0,05 (α) maka tidak terjadi Heteroskesdastisitas. Hasil uji 
heteroskesdasitas ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .042 .007  5.967 .000 
FAM .007 .007 .179 1.060 .295 
FRG -.010 .017 -.103 -.612 .544 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa uji heteroskesdastisitas 
sebelum menggunakan variabel kontrol menunjukkan nilai signifikan variabel 
FAM sebesar 0.295 dan variabel FRG sebesar 0.544 lebih besar dari nilai sig. 
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0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai 
koefisien determinan ditentukan dengan nilai Adjusted R square. Berikut ini hasil 
dari uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .501a .251 .219 .037269 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi sebelum menggunakan 
variabel kontrol menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0.219 atau 
21.9 %. Hal ini berarti variabel independen mampu menjelaskan pengaruhnya 
sebesar 21.9 % terhadap variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 78.1 % 
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
2. Uji Signifikansi Simulan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan 
dalam penelitian merupakan model yang layak (fit) atau tidak. Uji statistik F 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 
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penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi tingkat 0,05 
(alpha = 5%). Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
Sebelum MenggunakanVariabel Kontrol 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .022 2 .011 7.873 .001b 
Residual .065 47 .001   
Total .087 49    
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Hasil dari uji F sebelum menggunakan variabel kontrol diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 7.873 > Ftabel = 3.20 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 lebih 
kecil dari 0.05. Maka, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih layak 
untuk menguji data dan model regresi FAM, dan FRG secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap IFR.  
4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji adanya 
pengaruh variabel independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan keluarga, 
dan kepemilikan asing terhadap variabel dependen yaitu internet financial 
reporting. Berikut ini adalah tabel hasil analisis regresi linear berganda: 
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Tabel 4.9 
 Analisis Regresi Linear Berganda 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .620 .013  47.212 .000 
FAM .047 .013 .562 3.716 .001 
FRG .100 .031 .485 3.209 .002 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat model persamaan regresi 
sebelum menggunakan variabel kontrol dapat dituliskan sebagai berikut: 
IFR = 0.620 + 0.047FAM + 0.100FRG + 0.037269 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (α) sebesar 0.620 menyatakan bahwa jika variabel independen 
FAM dan FRG dianggap konstan, maka internet financial reporting adalah 
sebesar 0.620. 
2. Nilai kofisien FAM (β1) sebesar 0.047 artinya setiap kenaikan kepemilikan 
keluarga sebesar 1, maka internet financial reporting akan bertambah sebesar 
0.047.  
3. Nilai kofisien FRG (β2) sebesar 0.100 artinya setiap kenaikan kepemilikan 
asing sebesar 1, maka internet financial reporting akan bertambah sebesar 
0.100. 
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4.2.5 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Berikut ini adalah hasil dari pengujian signifikansi 
parsial (uji t): 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
Sebelum Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error 
1 (Constant) .620 .013 47.212 .000 
FAM .047 .013 3.716 .001 
FRG .100 .031 3.209 .002 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
 Berdasarkan tabel 4.10, hasil dari uji t sebelum menggunakan variabel 
kontrol dapat diketahui nilai koefisien regresi variabel kepemilikan keluarga (β1) 
yang arahnya positif sebesar 0.047 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 
alpha (0.05). Diperoleh ttabel sebesar 2.012 dan thitung 3.716, apabila dibandingkan 
maka 3.716 > 2.012 yang berarti bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh secara 
positif signifikan terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap 
pengungkapan IFR dinyatakan diterima. 
Hasil dari uji t sebelum menggunakan variabel kontrol dapat diketahui 
bahwa variabel kepemilikan asing memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya 
positif sebesar 0.100 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.002 < alpha (0,05). 
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Diperoleh ttabel sebesar 2.012 dan thitung 3.209, apabila dibandingkan maka 3.209 > 
2.012 yang berarti bahwa kepemilikan asing berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis pertama (H2) yang 
menyatakan kepemilikan asing berpengaruh terhadap pengungkapan IFR 
dinyatakan diterima. 
4.2.6 Pengujian Setelah Menggunakan Variabel kontrol 
4.2.7 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi, peneliti harus memastikan bahwa uji 
regresi yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari 
masing-masing model adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji 
normalitas dalam peneletian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
yang merupakan uji normalitas dengan nilai residual terdistribusi normal jika nilai 
Sig > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.11: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.03553375 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .116 
Positive .116 
Negative -.081 
Test Statistic .116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .091c 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan tabel uji Kolmogorov-Sminov setelah menggunakan 
variabel kontrol menunjukkan hasil nilai signifikansinya sebesar 0.091 > 0.05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan 
karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. Namun, penggunaan variabel kontrol membuat nilai 
signifikansinya menurun. Sebelum penggunaan variabel kontrol, uji normalitas 
data adalah 0.189. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
apakah terjadi korelasi antara variabel bebas (independen). Mengukur ada 
tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika VIF < 10 dan tolerance > 0.1 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat masalah 
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multikoloneritas (Ghozali, 2016). Hasil uji multikolonieritas diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
FAM .681 1.469 
FRG .565 1.770 
SIZE .638 1.568 
PROF .930 1.076 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Dari hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen sehingga 
model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. Hasil uji multikolonieritas 
sebelum menggunakan variabel kontrol lebih baik, meskipun hasilnya sama-sama 
tidak terjadi masalah multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu terhadap periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji autokorelasi 
menggunakan uji Durbin Watson (DW). Tabel 4.13 menunjukkan hasil dari uji 
autokorelasi:  
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .290 4.597 4 45 .003 1.912 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai DW 
sebesar 1.912 dan nilai du diperoleh sebesar 1.721, nilai dl diperoleh 1.378 
dengan jumlah variabel independen 4 (k = 4) dan jumlah sampel 50 yang 
menunjukkan du < d < 4 - du yaitu 1.721 < 1.912 < 2.279. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2016). Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskesdastisitas. Pengujian dilakukan menggunakan uji Glejser 
dengan nilai Sig > 0,05 (α) maka tidak terjadi Heteroskesdastisitas. Hasil uji 
heteroskesdasitas ditunjukkan pada tabel 4.14: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.011 .077  -.137 .892 
FAM .007 .007 .171 .979 .333 
FRG .003 .019 .026 .133 .895 
SIZE .002 .003 .109 .600 .551 
PROF .028 .056 .074 .494 .624 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan  tabel  diatas diketahui bahwa nilai signifikan variabel FAM 
menunjukkan nilai sebesar 0.333, variabel FRG sebesar 0.895, variabel SIZE 
sebesar 0.551, dan variabel PROF sebesar 0.624 lebih besar dari nilai sig. 0.05. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskesdastisitas setelah menggunakan variabel 
kontol meningkatkan model regresi kearah yang lebih baik yaitu bebas dari 
heteroskedastisitas. 
4.2.8 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai 
koefisien determinan ditentukan dengan nilai Adjusted R square. Berikut hasil dari 
uji koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel 4.15: 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .539a .290 .227 .037079 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan pengujian tabel 4.15 dapat diketahui hasil uji koefisien 
determinasi yaitu menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0.227 atau 22.7 
%. Hal ini berarti variabel independen mampu menjelaskan pengaruhnya sebesar 
22.7 % terhadap variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 77.3 % dijelaskan 
oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Penggunaan 
variabel kontrol mampu menjelaskan pengaruhnya variabel independen terhadap 
variabel dependen lebih baik daripada sebelum menggunakan variabel kontrol. 
2. Uji Signifikansi Simulan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan 
dalam penelitian merupakan model yang layak (fit) atau tidak. Uji statistik F 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 
penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi tingkat 0,05 
(alpha = 5%). Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel 4.16: 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .025 4 .006 4.597 .003b 
Residual .062 45 .001   
Total .087 49    
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Hasil dari uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 4.597 > Ftabel = 2.58 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi yang dipilih layak untuk menguji data dan model regresi 
FAM, FRG, SIZE, dan PROF secara bersama-sama berpengaruh terhadap IFR. 
Namun, uji F sebelum menggunakan variabel kontrol menunjukkan hasil yang 
lebih baik yaitu diperoleh nilai Fhitung sebesar 7.873 > Ftabel = 3.20 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. 
4.2.9 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji adanya 
pengaruh variabel independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan keluarga, 
kepemilikan asing, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap variabel 
dependen yaitu internet financial reporting. Tabel 4.17 menunjukkan hasil 
analisis regresi linear berganda: 
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Tabel 4.17 
 Analisis Regresi Linear Berganda 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .531 .138  3.842 .000 
FAM .045 .013 .543 3.570 .001 
FRG .107 .034 .519 3.103 .003 
SIZE .003 .005 .114 .725 .472 
PROF -.155 .101 -.200 -1.535 .132 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat model persamaan regresi 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
IFR = 0.531 + 0.045FAM + 0.107FRG + 0.003SIZE – 0.155PROF + 0.037079 
Dari persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (α) sebesar 0.531 menyatakan bahwa jika variabel independen 
FAM, FRG, SIZE, dan PROF dianggap konstan, maka internet financial 
reporting adalah sebesar 0.531 
2. Nilai kofisien FAM (β1) sebesar 0.045 artinya setiap kenaikan kepemilikan 
keluarga sebesar 1, maka internet financial reporting akan bertambah sebesar 
0.045.  
3. Nilai kofisien FRG (β2) sebesar 0.107 artinya setiap kenaikan kepemilikan 
asing sebesar 1, maka internet financial reporting akan bertambah sebesar 
0.107. 
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4. Nilai kofisien SIZE (β3) sebesar 0.003 artinya setiap kenaikan ukuran 
perusahaan sebesar 1, maka internet financial reporting akan bertambah 
sebesar 0.003. 
5. Nilai kofisien PROF (β4) bernilai negatif sebesar - 0.155. Hal ini berarti setiap 
kenaikan profitabilitas sebesar 1, maka internet financial reporting akan 
berkurang sebesar - 0.155. 
 
4.2.10 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Berikut ini adalah hasil dari pengujian signifikansi 
parsial (uji t): 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
Setelah Menggunakan Variabel Kontrol 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .531 .138  3.842 .000 
FAM .045 .013 .543 3.570 .001 
FRG .107 .034 .519 3.103 .003 
SIZE .003 .005 .114 .725 .472 
PROF -.155 .101 -.200 -1.535 .132 
Sumber: Output SPSS 22, 2017. 
 Berdasarkan tabel 4.18, hasil dari uji t dapat diketahui nilai koefisien 
regresi variabel kepemilikan keluarga (β1) yang arahnya positif sebesar 0.045 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < alpha (0.05). Diperoleh ttabel sebesar 
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2.014 dan thitung 3.570, apabila dibandingkan maka 3.570 > 2.014 yang berarti 
bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh secara positif signifikan terhadap 
pengungkapan IFR. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 
kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap pengungkapan IFR dinyatakan 
diterima. 
Hasil dari uji t variabel kepemilikan asing dapat diketahui nilai koefisien 
regresi yang arahnya positif sebesar 0.107 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0.003 < alpha (0,05). Diperoleh ttabel sebesar 2.014 dan thitung 3.103, apabila 
dibandingkan maka 3.103 > 2.014 yang berarti bahwa kepemilikan asing 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap pengungkapan IFR. Dengan 
demikian hipotesis pertama (H2) yang menyatakan kepemilikan asing 
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR dinyatakan diterima. 
Hasil dari uji t variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien 
regresi yang arahnya positif sebesar 0.003 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0.472 > alpha (0,05). Diperoleh ttabel sebesar 2.014 dan thitung 0.725, apabila 
dibandingkan maka 0.725 < 2.014 yang berarti bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. 
Hasil dari uji t variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi 
yang arahnya negatif sebesar - 0.155 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.132 > 
alpha (0,05). Diperoleh nilai ttabel sebesar 2.014 dan thitung -1.535, apabila 
dibandingkan maka -1.535 < 2.014 yang berarti bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan Keluarga Berpengaruh terhadap Pelaporan Informasi 
Keuangan melalui Internet (Intenet Financial Repoting) 
Berdasarkan hasil uji parsial t, dapat diketahui nilai koefisien variabel 
kepemilikan keluarga (FAM) yang arahnya positif sebesar 0.045, dan memperoleh 
thitung 3.570 > ttabel 2.014 dengan tingkat signifikansi 0.001 < α = 0.05 maka H1 
diterima, hal ini berarti bahwa variabel kepemilikan keluarga berpengaruh secara 
positif signifikan terhadap pelaporan informasi keuangan melalui internet (IFR). 
Kepemilikan keluarga secara statistik berpengaruh terhadap 
pengungkapan IFR. Hal ini mengindikasikan bahwa persentase kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh pihak keluarga mempengaruhi perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan IFR. 
Keluarga sebagai pengendali terbesar suatu perusahaan cenderung 
memengaruhi manajemen untuk menghasilkan informasi akuntansi yang 
dihasilkan oleh perusahaan hanya untuk menguntungkan kalangan tertentu saja, 
misalnya pihak keluarga selaku pemegang saham pengendali. Dengan adanya 
penerapan IFR, diharapkan dapat membuat perusahaan yang dikendalikan 
keluarga semakin transparan atau terbuka di mata publik (Diyanti dan Virgiawan, 
2015). 
Pengungkapan informasi keuangan yang disajikan dalam website dapat 
mengurangi peluang pemegang saham pengendali untuk menahan private 
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information, misalnya kebijakan-kebijakan strategis perusahaan kepada pemegang 
saham non-pengendali, sehingga hal tersebut dapat menurunkan tingkat asimetri 
informasi. Selain itu, dengan pengungkapan IFR, publik dapat memonitor kinerja 
perusahaan dengan lebih efektif melalui arus informasi yang disajikan dalam 
website perusahaan sehingga dapat mengurangi insentif pemegang saham 
pengendali untuk melakukan tindakan yang menguntungkan kepentingan mereka 
atau merugikan kepentingan pemegang saham non-pengendali (Diyanti dan 
Virgiawan, 2016). 
Menurut Takhtaei dan Mousavi (2012), pengungkapan pelaporan 
informasi keuangan melalui internet sangat diperlukan untuk mencapai beberapa 
tujuan yaitu sebagai penilaian kinerja dari perusahaan, penilaian tentang 
bagaimana sumber daya yang tersedia, dan memberikan prediksi tentang tren 
profitabilitas perusahaan di masa yang akan datang. Adanya praktik IFR 
perusahaan di Indonesia dapat membangun trust (kepercayaan) dengan 
melindungi hak dari para pemegang saham dan menghargai kewajiban pegawai, 
investor, pemasok, dan komunitas lokal (Dameuli dan Anis, 2016). 
Dari manfaat-manfaat yang didapatkan dari pengungkapan pelaporan 
informasi keuangan melalui internet, suatu perusahaan yang memiliki atau tidak 
memiliki kepemilikan saham keluarga mereka akan melakukan pengungkapan 
IFR. Yang mana pengungkapan tersebut bertujuan untuk mengurangi terjadinya 
asimetri informasi, serta memberikan pandangan baik bagi perusahaan (Ettredge 
et. al., 2002: 360), khususnya perusahaan keluarga. 
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Meskipun IFR merupakan pengungkapan sukarela, namun ditunjang 
adanya era teknologi membuat persaingan menjadi semakin ketat tidak hanya di 
dunia nyata melainkan juga di dunia maya. Perusahaan keluarga selalu 
menginginkan bisnis mereka dapat berkembang dan bertahan lama (Atmaja, 
2016), adanya era teknologi membuat perusahaan harus memiliki daya saing. 
Terutama untuk menarik para investor dan memberitahukan bahwa perusahaan 
mereka memiliki potensi yang baik, untuk itu diperlukan sinyal kepada publik dan 
para investor dengan cara melakukan pengungkapan pelaporan informasi 
keuangan melalui internet (IFR) (Dameuli dan Anis, 2016). 
2. Kepemilikan Asing Berpengaruh terhadap Pelaporan Informasi 
Keuangan melalui Internet (Intenet Financial Reporting) 
Berdasarkan hasil uji parsial t pada tabel 4.10, dapat diketahui nilai 
koefisien variabel kepemilikan asing (FRG) yang arahnya positif sebesar 0.107, 
dan memperoleh thitung 3.103 > ttabel 2.014 dengan tingkat signifikansi 0.003 < α = 
0.05 maka H1 diterima, hal ini berarti bahwa variabel kepemilikan asing 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap pelaporan informasi keuangan 
melalui internet (IFR). 
Kepemilikan asing secara statistik berpengaruh terhadap pengungkapan 
IFR. Hal ini mengindikasikan bahwa persentase kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh pihak asing mempengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan IFR. 
Semakin besar persentase kepemilikan saham asing maka semakin tinggi tingkat 
pengungkapan IFR. Hal tersebut disebabkan pemegang saham pihak asing 
cenderung menghadapi tingkat asimetri informasi yang lebih tinggi. 
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Pengungkapan sukarela yang lebih luas dan penyebaran informasi keuangan yang 
melebar juga dapat menciptakan kesan transparansi yang lebih besar, yang sangat 
diperlukan bagi investor asing (Xiao, et. al., 2004). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Xiao, et. al. (2004), Aly, et. al. 
(2010), yang menyatakan bahwa kepemilikan saham asing berpengaruh terhadap 
pengungkapan pelaporan informasi keuangan di internet. Penelitian Marston dan 
Polei (2004) juga menyatakaan kepemilikan saham asing signifikan terhadap 
pengungkapan pelaporan informasi keuangan di internet walapun hanya untuk 
sampel pada tahun 2003. Penelitian Pervan (2006) juga mengatakan demikian 
bahwa mayoritas kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai IFR.  
2. Variabel Control  
- Ukuran Perusahaan 
Hasil uji t variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi 
yang arahnya positif sebesar 0.003 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.472 > 
alpha (0,05), dan memperoleh ttabel 0.725 < thitung 2.014 yang berarti bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR.  
Ukuran perusahaan secara statistik tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan IFR. Hal ini mengindikasikan bahwa besar ataupun kecilnya suatu 
perusahaan tidak mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan IFR. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aly, et. al. 
(2010) yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak mempengaruhi 
pengungkapan IFR.  
 
80 
 
- Profitabilitas 
Hasil uji t variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi yang 
arahnya negatif sebesar - 0.155 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.132 > alpha 
(0,05), dan memperoleh ttabel -1.535 < thitung 2.014 yang berarti bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR.  
Profitabilitas secara statistik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
IFR. Hal ini mengindikasikan bahwa naik-turunnya profitabilitas suatu perusahaan 
tidak mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan pengungkapan IFR. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Oyelere et. al. (2003), dan penelitian 
Lestari dan Chariri (2007) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
keluarga, dan kepemilikan asing terhadap pelaporan informasi keuangan melalui 
internet (pengungkapan Internet Financial Reporting) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode tahun 
2012-2016. 
Penelitian ini menggunakn indeks pengungkapan IFR untuk mengukur 
kualitas pengungkapan informasi keuangan perusahaan. Kepemilikan keluarga 
dan kepemilikan asing diukur dengan jumlah persentase kepemilikan saham yang 
dimiliki pihak keluarga dan pihak asing dalam perusahaan. Dengan menggunakan 
metode purposive sampling diperoleh 50 sampel dari 10 perusahaan dalam kurun 
waktu 5 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan keluarga berpengaruh secara positif terhadap pelaporan 
informasi keuangan melalui internet (pengungkapan IFR). 
2. Kepemilikan asing berpengaruh secara positif terhadap pelaporan informasi 
keuangan melalui internet (pengungkapan IFR). 
3. Sedangkan variabel control ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pelaporan informasi keuangan melalui internet (pengungkapan IFR). 
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4. Sedangkan variabel control profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pelaporan informasi keuangan melalui internet / pengungkapan IFR. 
Pengujian sebelum dan setelah menggunakan variabel kontrol 
menunjukkan hasil yang berbeda antara lain: 
1. Uji asumsi klasik pada normalitas data setelah menggunakan variabel kontrol 
hasilnya menurun meskipun data masih berdistribusi normal, namun 
perbandingannya cukup signifikan antara sebelum menggunakan 0.198 dan 
setelah menggunakan menjadi 0.091. 
2. Uji multikolonieritas, dan uji autokorelasi sebelum menggunakan variabel 
kontrol menujukkan hasil yang lebih baik daripada setelah menggunakan 
variabel kontrol, meskipun hasil pengujian tersebut sama-sama tidak terjadi 
masalah multikolonieritas dan autokorelasi. Hal lain terjadi pada uji 
heteroskesdasitas yang menunjukkan hasil yang lebih baik setelah 
menggunakan variabel kontrol. 
3. Uji ketepatan model pada koefisien determinasi setelah menggunakan 
variabel kontrol menunjukkan hasil yang lebih baik, terbukti bahwa nilai 
Adjusted R Square meningkat dari sebelum mengunakan variabel kontrol 
0.219 menjadi 0.227. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mungkin dapat 
menimbulkan pengaruh terhadap hasil penelitian, dan sekaligus dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
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Adapaun keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI. 
2. Jumlah perusahaan yang digunakan sedikit (10 perusahaan). 
3. Pengukuran kualitas pengungkapan informasi keuangan melalui intenet 
dengan menggunakan indeks pengungkapan IFR dapat mengakibatkan hasil 
yang subjektif dalam penggunaan periode tahun lama. 
4. Penggunaan variabel kontrol tidak berpengaruh terhadap IFR. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan ketebatasan dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya antara lain sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memilih semua sektor perusahaan yang 
terdaftar di ISSI atau BEI supaya hasil penelitian lebih maksimal dan 
memperoleh banyak sampel. 
2. Peneliti selanjutnya lebih baik mencari terlebih dahulu kepemilikan saham 
yang mendominasi di Indonesia agar mempermudah menemukan 
kepemilikan saham dalam perusahaan yang terdaftar di ISSI ataupun BEI, 
dan sebaiknya juga menambahkan struktur kepemilikan lain misalnya 
kepemilikan publik, institusi, pemerintah. 
3. Penelitian selanjutnya yang mengunakan indeks pengungkapan IFR 
disarankan untuk mengambil periode tahun terbaru sehingga penilaian indeks 
menjadi lebih maksimal. 
4. Penelitian IFR selanjutnya lebih baik memastikan terlebih dahulu variabel 
tesbut mempunyai pengaruh tidak terhadap IFR dan juga sebaiknya 
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menambahkan variabel lain misal dari aspek tata kelola perusahaan (dewan 
direksi, komisaris, dll.). 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Maret & 
April 
Mei & 
Juni 
Juli & 
Agustus 
September Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X  
               
2 Konsultasi X X   X   X X     X       
3 Revisi proposal  X X  X X  X X X X   X       
4 Seminar Proposal                X     
5 Pengumpulan 
Data 
     
           X X X X 
6 Analisis Data                     
7 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
     
               
8 Pendaftaran 
munaqosah 
    
    
            
9 Munaqosah                     
10 Revisi Skripsi                     
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Lanjutan… 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                 
   
2 Konsultasi                     
3 Revisi proposal                     
4 Seminar Proposal                     
5 Pengumpulan 
Data 
X                 
   
6 Analisis Data X X X X X X X X X X X X         
7 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
        X X X X      
   
8 Pendaftaran 
munaqosah 
           X     
    
9 Munaqosah              X       
10 Revisi Skripsi               X X X    
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Perusahaan 
 
No Kode Nama Perusahaan Alamat Website 
1.  ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk. (1993) www.arwanacitra.com 
2.  BRAM PT. Indo Kordsa Tbk. (1981) www.indokordsa.com  
3.  CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia 
Tbk. (1972) 
www.cp.co.id  
4.  ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. (2009) 
www.indofoodcbp.com  
5.  INDR PT. Indo-Rama Synthetics Tbk. 
(1974) 
www.indorama.co.id 
6.  LMPI PT. Langgeng Makmur Industri 
Tbk. (1972)  
www.langgengmakmur.c
om 
7.  PBRX PT. Pan Brothers Tbk. (1980) www1.panbrotherstbk.co
m 
8.  SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing 
& Commerce Tbk. (1970) 
www.sucaco.com  
9.  SKLT PT. Sekar Laut Tbk. (1976) www.sekarlaut.com 
10.  SRSN PT. Indo Acidatama Tbk. (1982) www.acidatama.co.id 
93 
 
Lampiran 3 
Indeks Pengungkapan IFR (Internet Financial Reporting) 
1. Indeks Penilai IFR dalam Aspek Isi (Content) 
Jenis Item Keterangan Nilai Multiplier Nilai 
Maks. 
1. Informasi Keuangan 
1.1. Laporan Posisi  Keuangan  
a. PDF Nilai 1 = Ya 1 1 1 
b. HTML Nilai 0 = Tidak 1 2 2 
1.2. Laporan Kinerja 
Keuangan 
  
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.3. Laporan Arus Kas   
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.4. Laporan Perubahan 
Ekuitas 
  
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.5. Catatan Atas Laporan 
Keuangan 
  
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.6. Pengungkapan Triwulan   
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.7. Financial Highlight   
a. PDF Nilai 1 = Ya 1 1 1 
b. HTML Nilai 0 = Tidak 1 2 2 
c. Tingkat 
Pertumbuhan, Rasio, 
dan Grafik 
 1 2 2 
1.8. Laporan Pimpinan 
Perusahaan 
  
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.9. Laporan Auditor   
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.10. Informasi Pemegang 
Saham 
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a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.11. Informasi Perusahaan   
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
1.12. Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 
  
a. PDF 
b. HTML 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 
1 
1 
2 
1 
2 
2. Jumlah Tahun yang 
Ditampilkan 
    
2.1. Laporan Tahunan 4 = > 2 tahun sebelumnya 
3 = 2 tahun sebelumnya 
2 = 1 tahun sebelumnya 
1 = hanya ada laporan 
pada saat periode 
tahun pengamatan 
0 = tidak ada laporan 
1 0.5 2 
2.2. Laporan Triwulan 4 = > 1 tahun sebelumnya 
3 = 1 tahun  
2 = 1 tahun terakhir 
1 = hanya ada 1 triwulan 
pada saat periode 
tahun pengamatan 
0 = tidak ada laporan 
1 0.5 2 
3. Informasi Keuangan Lain     
3.1. Saham Nilai 1 = Ya 1 2 2 
3.2. Grafik Harga Saham Nilai 0 = Tidak 1 2 2 
4. Bahasa     
4.1. Inggris Nilai 1 = Ya 1 2 2 
4.2. Bahasa Asing Lain 
(Bahasa Indonesia) 
Nilai 0 = Tidak 1 1 1 
5. Alamat (Hanya dalam 
Bentuk HTML) 
    
5.1. Alamat Perusahaan Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 1 1 
TOTAL 50 
Sumber: Budisusetyo dan Almilia (2008) 
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2. Indeks Penilai IFR dalam Aspek Ketepatwaktu (Timeliness) 
Jenis Item Keterangan Nilai Multiplier Nilai 
Maks. 
1. Siaran Pers     
1.1. Eksistensi Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 2 2 
1.2. Jumlah Hari 
Terakhir Update 
Berita 
3 = update berita perusahaan 
pada saat periode 
pengamatan 
2 = update berita perusahaan 
periode 1 minggu terakhir 
1 = update berita perusahaan 
periode 2 minggu terakhir 
0 = update berita perusahaan 
lebih dari 2 minggu 
terakhir 
1 1 3 
2. Hasil Triwulan Terbaru 
yang Belum Diaudit 
    
2.1. Eksistensi Nilai 1 = Ya 1 2 2 
2.2. Proper 
Disclaimer 
Nilai 0 = Tidak 1 1 1 
3. Harga Saham     
3.1. Eksistensi Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 2 2 
3.2. Update  3 =  update setiap waktu 
2 = update setiap hari 
1 = update setiap minggu 
0 = update lebih dari 1 minggu 
1 1 3 
4. Pernyataan Visi 
Perusahaan 
    
4.1. Eksistensi Nilai 1 = Ya 1 2 2 
4.2. Proper 
Disclaimer 
Nilai 0 = Tidak 1 1 1 
4.3. Grafik Perkiraan 
Keuntungan 
Masa Depan 
 1 1 1 
TOTAL    17 
Sumber: Budisusetyo dan Almilia (2008) 
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3. Indeks Penilai IFR dalam Aspek Technology 
Jenis Item Keterangan Nilai Multiplier Nilai 
Maks. 
1. Download Plug In Nilai 1 = Ya 1 2 2 
2. Online Feedback and 
Support 
Nilai 0 = Tidak 1 2 2 
3. Slide Presentasi  1 2 2 
4. Teknologi Multimedia  1 3 3 
5. Alat Analisis  0 4 4 
6. Fitur Canggih  0 5 5 
TOTAL    18 
Sumber: Budisusetyo dan Almilia (2008) 
4. Indeks Penilai IFR dalam Aspek Dukungan Pengguna (User Support) 
Jenis Item Keterangan Nilai Multiplier Nilai 
Maks. 
1. Help dan Frequently 
Asked Quenstion (FAQ) 
Nilai 1 = Ya 
Nilai 0 = Tidak 
1 2 2 
2. Link ke Halaman Utama   1 1 1 
3. Link ke Atas  1 1 1 
4. Peta Situs  1 2 2 
5. Situs Pencarian  1 2 2 
6. Banyaknya “Klik” untuk 
Mendapatkan Informasi 
Keuangan 
3 = 1 klik 
2 = 2 klik 
1 = > 2 klik 
1 1 3 
7. Konsistensi Desain 
Halaman Web 
0 = tidak bagus 
1 = wajar 
2 = bagus 
1 2 4 
TOTAL    15 
Sumber: Budisusetyo dan Almilia (2008) 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data 
 
No Kode   IFR     FAM     FRG   
  2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 
1.  ARNA 0.535 0.540 0.540 0.550 0.550 0.139 0.139 0.139 0.140 0.513 0.502 0.365 0.409 0.341 0.130 
2.  BRAM 0.580 0.580 0.580 0.615 0.615 0.278 0.278 0.278 0.278 0.278 0.602 0.602 0.602 0.602 0.602 
3.  CPIN 0.580 0.605 0.610 0.610 0.610 0.555 0.555 0.555 0.555 0.555 0.363 0.353 0.354 0.365 0.358 
4.  ICBP 0.635 0.645 0.650 0.670 0.670 0.402 0.402 0.402 0.402 0.402 0.121 0.121 0.121 0.121 0.121 
5.  INDR 0.585 0.610 0.615 0.620 0.620 0.510 0.510 0.510 0.510 0.510 0.082 0.082 0.082 0.082 0.072 
6.  LMPI 0.570 0.595 0.600 0.600 0.600 0.151 0.151 0.151 0.151 0.151 0.598 0.598 0.598 0.598 0.598 
7.  PBRX 0.535 0.540 0.545 0.545 0.570 0.182 0.267 0.187 0.217 0.229 0.154 0.167 0.141 0.202 0.163 
8.  SCCO 0.540 0.545 0.590 0.570 0.590 0.555 0.612 0.612 0.651 0.641 0.118 0.118 0.120 0.120 0.120 
9.  SKLT 0.650 0.660 0.665 0.670 0.670 0.263 0.263 0.263 0.263 0.263 0.590 0.590 0.590 0.590 0.590 
10.  SRSN 0.640 0.640 0.640 0.640 0.640 0.544 0.518 0.418 0.418 0.418 0.376 0.375 0.375 0.375 0.375 
 
Tabulasi Data Variabel Kontrol 
No Kode   SIZE     PROF   
  2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 
1.  ARNA 27.566 27.758 27.861 27.989 28.065 0.169 0.209 0.208 0.050 0.059 
2.  BRAM 28.767 28.806 29.060 29.005 29.020 0.098 0.023 0.052 0.043 0.075 
3.  CPIN 30.145 30.386 30.669 30.837 30.818 0.217 0.161 0.084 0.074 0.092 
4.  ICBP 25.942 26.270 26.318 26.338 26.414 0.129 0.105 0.102 0.110 0.126 
5.  INDR 30.508 30.688 30.846 30.910 30.995 0.014 0.022 0.054 0.013 0.017 
6.  LMPI 29.863 29.929 29.937 30.020 30.070 0.029 -0.015 0.021 0.050 0.086 
7.  PBRX 27.427 27.435 27.419 27.399 27.421 0.045 0.045 0.028 0.019 0.026 
8.  SCCO 28.465 29.904 29.962 30.060 30.190 0.114 0.060 0.083 0.090 0.139 
9.  SKLT 28.326 28.784 29.233 29.422 29.582 0.032 0.038 0.050 0.053 0.036 
10.  SRSN 28.028 28.197 28.135 28.204 28.527 0.042 0.038 0.031 0.027 0.015 
 
 
   100 
 
Lampiran 5 
Penilaian IFR 
 
No Kode  Penilaian Indeks IFR 
Content Timeliness 
2016 2015 2014 2013 2012 2016 2015 2014 2013 2012 
1 ARNA 27 27 27 27 26.5 12 12 11 11 11 
2 BRAM 32.5 32.5 31 31 31 13 13 11 11 11 
3 CPIN 34 34 34 33.5 32 9 9 9 9 8 
4 ICBP 34 34 34 33.5 32.5 11 11 9 9 9 
5 INDR 32 32 31.5 31 30.5 8 8 8 8 6 
6 LMPI 32 32 32 31.5 31 11 11 11 11 9 
7 PBRX 32 31.5 31.5 31 30.5 7 7 5 5 5 
8 SCCO 32 30 32 27.5 27 5 5 5 5 5 
9 SKLT 34 34 34.5 34 33 11 11 10 10 10 
10 SRSN 30 30 30 30 30 10 10 10 10 10 
 
No Kode  Penilaian Indeks IFR 
Technology User Support 
2016 2015 2014 2013 2012 2016 2015 2014 2013 2012 
1 ARNA 7 7 7 7 7 9 9 9 9 9 
2 BRAM 7 7 7 7 7 9 9 9 9 9 
3 CPIN 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
4 ICBP 7 7 7 7 7 15 15 15 15 15 
5 INDR 7 7 7 7 7 15 15 15 15 15 
6 LMPI 7 7 7 7 7 10 10 10 10 10 
7 PBRX 7 7 7 7 7 11 11 11 11 11 
8 SCCO 9 9 9 9 9 13 13 13 13 13 
9 SKLT 7 7 7 7 7 15 15 15 15 15 
10 SRSN 13 13 13 13 13 11 11 11 11 11 
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Lanjutan… 
Penilaian IFR 
 
No Kode TOTAL IFR 
  2012 2013 2014 2015 2016 
1 ARNA 53.00% 54.00% 54.00% 54.00% 56.00% 
2 BRAM 55.00% 55.00% 55.00% 57.00% 57.00% 
3 CPIN 52.00% 53.00% 54.00% 54.00% 54.00% 
4 ICBP 62.00% 63.00% 64.00% 66.00% 66.00% 
5 INDR 52.00% 54.00% 55.00% 56.00% 56.00% 
6 LMPI 52.00% 53.00% 54.00% 54.00% 54.00% 
7 PBRX 53.00% 53.00% 53.00% 55.00% 55.00% 
8 SCCO 55.00% 56.00% 57.00% 57.00% 57.00% 
9 SKLT 55.00% 56.00% 57.00% 58.00% 61.00% 
10 SRSN 54.00% 54.00% 54.00% 58.00% 58.00% 
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Lampiran 6 
Jumlah Kepemilikan Saham  
(Persentase) 
 
No Kode   FAM   
  2012 2013 2014 2015 2016 
1.  ARNA 13.900% 13.900% 13.940% 13.970% 51.290% 
2.  BRAM 27.770% 27.770% 27.770% 27.770% 27.770% 
3.  CPIN 55.530% 55.530% 55.530% 55.530% 55.530% 
4.  ICBP 40.210% 40.210% 40.209% 40.209% 40.209% 
5.  INDR 51.000% 51.000% 51.000% 51.000% 51.000% 
6.  LMPI 15.108% 15.108% 15.108% 15.108% 15.108% 
7.  PBRX 18.219% 26.748% 18.652% 21.735% 22.885% 
8.  SCCO 55.450% 61.212% 61.212% 65.082% 64.118% 
9.  SKLT 26.280% 26.280% 26.280% 26.280% 26.280% 
10.  SRSN 54.440% 51.770% 41.750% 41.750% 41.750% 
 
No Kode   FRG   
  2012 2013 2014 2015 2016 
1.  ARNA 50.200% 36.500% 40.900% 34.120% 13.020% 
2.  BRAM 60.210% 60.210% 60.210% 60.210% 60.210% 
3.  CPIN 36.270% 35.250% 35.380% 36.510% 35.820% 
4.  ICBP 12.120% 12.120% 12.120% 12.120% 12.120% 
5.  INDR 8.200% 8.200% 8.180% 8.200% 7.200% 
6.  LMPI 59.770% 59.770% 59.770% 59.770% 59.770% 
7.  PBRX 15.410% 16.650% 14.070% 20.150% 16.290% 
8.  SCCO 11.810% 11.810% 11.970% 11.970% 11.970% 
9.  SKLT 59.040% 59.040% 59.040% 59.040% 59.040% 
10.  SRSN 37.550% 37.540% 37.530% 37.530% 37.520% 
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Lampiran 7 
Variabel kontrol 
(Dalam Rupiah) 
 
No Kode  SIZE = TOTAL ASET   
  2012 2013 2014 2015 2016 
1.  ARNA 937,359,770,277 1,135,244,802,060 1,259,175,442,875 1,430,779,475,454 1,543,216,299,146 
2.  BRAM 3,113,679,906,975 3,236,843,530,313 4,174,870,518,635 3,951,927,988,263 4,009,153,363,611 
3.  CPIN 12,348,627,000,000 15,722,197,000,000 20,862,439,000,000 24,684,915,000,000 24,204,994,000,000 
4.  ICBP 184,636,344,559 256,372,669,050 268,877,322,944 274,483,110,371 296,129,565,784 
5.  INDR 17,753,480,000,000 21,267,470,000,000 24,910,211,000,000 26,560,624,000,000 28,901,948,000,000 
6.  LMPI 9,316,752,479,488 9,952,055,704,311 10,036,551,862,369 10,899,030,215,313 11,463,950,599,573 
7.  PBRX 815,153,025,335 822,189,506,877 808,892,238,344 793,093,512,600 810,364,824,722 
8.  SCCO 2,302,506,241,903 9,710,223,454,000 10,291,108,029,334 11,342,715,686,221 12,922,421,859,142 
9.  SKLT 2,003,097,631,825 3,166,617,922,074 4,962,947,066,644 5,996,809,451,822 7,034,988,921,224 
10.  SRSN 1,486,921,371,360 1,762,032,300,123 1,656,007,190,010 1,773,144,328,632 2,449,935,491,586 
 
No Kode  PROF = Laba Setelah Pajak  
  2012 2013 2014 2015 2016 
1.  ARNA 1,586,843 2,376,979 2,616,510 712,099 913,759 
2.  BRAM 3,053,147 750,515 2,151,279 1,702,676 3,019,735 
3.  CPIN 26,808,720 25,286,900 17,466,440 18,325,980 22,254,020 
4.  ICBP 22,823,710 22,350,400 25,316,810 29,231,480 36,313,010 
5.  INDR 1,304,302 2,214,214 5,468,992 1,368,809 1,972,671 
6.  LMPI 234,067 -120,404 171,059 396,804 693,303 
7.  PBRX 904,131  1,420,353 1,368,750 1,167,494 1,799,175 
8.  SCCO 1,697,416 1,049,623 1,376,189 1,591,196 3,400,057 
9.  SKLT 79,626 114,400 164,807 200,667 206,461 
10.  SRSN 169,560 159,942 144,562 155,047 110,560 
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Lampiran 8 
Hasil Analisis Deskripsi 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
IFR 50 .535 .670 .60140 .042174 
FAM 50 .139 .651 .36668 .164879 
FRG 50 .072 .602 .33588 .204421 
SIZE 50 26.244 30.995 28.63412 1.438250 
PROF 50 -.015 .217 .06976 .054390 
Valid N (listwise) 50     
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Lampiran 9 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
a. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.03650049 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .108 
Positive .108 
Negative -.062 
Test Statistic .108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .198c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
b. Setelah menggunakan variabel kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.03553375 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .116 
Positive .116 
Negative -.081 
Test Statistic .116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .091c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Multikolonieritas 
 
a. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .620 .013    
FAM .047 .013 .562 .697 1.436 
FRG .100 .031 .485 .697 1.436 
a. Dependent Variable: IFR 
 
 
b. Setelah menggunakan variabel kontrol 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .531 .138    
FAM .045 .013 .543 .681 1.469 
FRG .107 .034 .519 .565 1.770 
SIZE .003 .005 .114 .638 1.568 
PROF -.155 .101 -.200 .930 1.076 
a. Dependent Variable: IFR 
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3. Uji Autokorelasi 
 
a. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squar
e 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Squ
are 
Cha
nge 
F 
Chan
ge 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .50
1a 
.251 .219 .037269 .251 7.873 2 47 .001 1.823 
a. Predictors: (Constant), FRG, FAM 
b. Dependent Variable: IFR 
 
b. Setelah menggunakan variabel kontrol 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squar
e 
Adj
uste
d R 
Squ
are 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge 
df
1 
df
2 
Sig. 
F 
Chan
ge 
1 .539a .290 .227 .037079 .290 4.597 4 45 .003 1.912 
a. Predictors: (Constant), PROF, FAM, SIZE, FRG 
b. Dependent Variable: IFR 
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4. Uji Heteroskesdasitas 
 
- Uji Glejser 
 
 
a. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .042 .007  5.967 .000 
FAM .007 .007 .179 1.060 .295 
FRG -.010 .017 -.103 -.612 .544 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
 
b. Setelah menggunakan variabel kontrol 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.011 .077  -.137 .892 
FAM .007 .007 .171 .979 .333 
FRG .003 .019 .026 .133 .895 
SIZE .002 .003 .109 .600 .551 
PROF .028 .056 .074 .494 .624 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
 
1. Uji Koefisien Determinasi 
a. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .501a .251 .219 .037269 
a. Predictors: (Constant), FRG, FAM 
b. Dependent Variable: IFR 
 
b. Setelah menggunakan variabel kontrol 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .539a .290 .227 .037079 
a. Predictors: (Constant), PROF, FAM1, SIZE, FRG 
b. Dependent Variable: IFR 
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2. Uji Signifikan Simultan (Uji f) 
a. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .022 2 .011 7.873 .001b 
Residual .065 47 .001   
Total .087 49    
a. Dependent Variable: IFR 
b. Predictors: (Constant), FRG, FAM 
 
b. Setelah menggunakan variabel kontrol 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .025 4 .006 4.597 .003b 
Residual .062 45 .001   
Total .087 49    
a. Dependent Variable: IFR 
b. Predictors: (Constant), PROF, FAM, SIZE, FRG 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
1. Sebelum menggunakan variabel kontrol 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .620 .013  47.212 .000 
FAM .047 .013 .562 3.716 .001 
FRG .100 .031 .485 3.209 .002 
a. Dependent Variable: IFR 
 
 
2. Setelah menggunakan variabel kontrol 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .531 .138  3.842 .000 
FAM .045 .013 .543 3.570 .001 
FRG .107 .034 .519 3.103 .003 
SIZE .003 .005 .114 .725 .472 
PROF -.155 .101 -.200 -1.535 .132 
a. Dependent Variable: IFR 
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Lampiran 12 
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